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ABSTRAK 

Nama   : Humaira 

NIM   : 200201136 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam 

Judul   : Implementasi Program Tahfidz Al-Qur`an di SMAN 12 

Banda Aceh 

Tebal Skripsi  : 124 halaman 

Pembimbing  : Muhajir, S.Ag.,M.Ag 

Kata Kunci  : Implementasi, Program, Tahfidz Al-Qur`an 

 

Pada era modern seperti sekarang ini banyak umat Islam yang sangat minim 

dalam kemampuan membaca Al-Qur`an. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

kepala sekolah SMAN 12 Banda Aceh menerapkan satu program pembelajaran 

Al-Qur`an yang disebut dengan Tahfidz dengan target siswa mampu membaca 

dan menghafal minimal satu juz ketika lulus. Adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah (1) Bagaimana pola pembinaan program tahfidz Al-Qur`an di 

SMAN 12 Banda Aceh? (2) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

program tahfidz Al-Qur`an di SMAN 12 Banda Aceh? Untuk menjawab rumusan 

masalah tersebut digunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah 

pelaksanaan program tahfidz dilaksanakan 2 jam pelajaran dalam seminggu dan 

diwajibkan bagi seluruh siswa. Pembelajaran tahfidz dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok tahsin dan kelompok tahfidz. Evaluasi dilaksanakan 

dengan ujian lisan yaitu dengan membacakan kembali hafalan yang sudah dihafal 

dan di tes dengan bentuk pertanyaan sambung ayat. Faktor pendukung dari segi 

internal berupa kecerdasan dan kekuatan daya ingat, bacaan Al-Qur`an yang baik 

dan benar serta adanya motivasi dalam diri siswa. Faktor pendukung dari segi 

eksternal yaitu dukungan dari pihak sekolah yang berupa penyediaan fasilitas, 

dukungan dari keluarga serta manajemen waktu yang baik. Sedangkan faktor 

penghambat dari segi internal berupa kurangnya kemampuan membaca Al-Qur`an 

siswa dan juga rasa malas. Faktor penghambat dari segi eksternal yaitu kurangnya 

waktu pelaksanaan pembelajaran serta proses pembelajaran yang membosankan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan sumber rujukan bagi segala aspek 

kehidupanmanusia dalam menjalankan kehidupan baik hubungan dengan Allah 

swt. maupun dengan sesama manusia.
1
 Kedudukan Al-Qur‟an dalam dunia 

pendidikan menjadi sumber rujukan utama, karena semuanya terlahir daripada Al-

Qur‟an. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh pakar pendidikan Islam, 

bahwa sumber rujukan dasar dalam pendidikan Islam terdapat tiga hal, yaitu Al-

Qur‟an, hadist, dan ijtihad.
2
 Dengan kata lain, bahwa yang dijadikan rujukan 

pertama dalam pendidikan adalah Al-Qur‟an.
3
 Maka dari itu, Al-Qur‟an 

merupakan sebuah petunjuk yang paling lengkap dalam menjalankan kehidupan 

sebagai pedoman bagi seluruh umat manusia yang bersifat umum dengan tanpa 

pandang bulu.
4
  

Selain menjadi pedoman dalam kehidupan manusia, Al-Qur`an juga 

menjadi media untuk berdzikir, membacanya bernilai ibadah, serta juga menjadi 

kerangka ilmu. Al-Qur`an menjadi panduan hidup dalam kehidupan setiap 

muslim dalam menjalankan aktivitasnya baik secara individu maupun dalam 

                                                           

1
 E Y Purwanti, „Implementation of Environmental Education Value in Islamic Education 

(Analysis of Tafsir Al Qur‟an Surah Al-A‟raf Ayat 56-58)‟, Lisyabab Jurnal Studi Islam Dan 

Sosial, 2.c  (2021), h. 161–72. 

2
 Hoirul Anam dkk, “Kedudukan Al_Qur`an  dan Hadis Sebagai Dasar Pendidikan 

Islam”, Vol 7, Jurnal Pendidikan Islam, 2022, No 2.  

3
 Samsul Nizar, Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media 

Pertama, 2001),  h. 95. 

4
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 13-14. 
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bermasyarakat dan bernegara. Mengingat begitu pentingnya Al-Qur`an dalam 

kehidupan umat Islam, maka sudah menjadi kewajiban kita untuk mengkaji, 

menelaah, bahkan menghafalnya. Dalam sebuah hadits, dari Hajjaj bin Minhal 

dari Syu‟bah dari Alqamah bin Martsad dari Sa‟ad bin Ubaidah dari Abu 

Abdirrahman As-Sulami dari Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu, bahwa 

Rasulullah Saw. bersabda: 

Artinya: Sebaik-baik dari kamu sekalian ialah yang mempelajari (belajar) Al-

Qur`an dan mau mengajarkannya. (HR Bukhari).
5
 

Menurut beberapa ahli pendidikan Islam menyatakan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah untuk mengembangkan potensi intelektual manusia dan 

dapat mengatur perilaku serta perasaan mereka berdasarkan Islam yang ditujukan 

kepada realisasi ketaatan dan penghambaan kepaada Allah SWT di dalam 

kehidupan manusia individu maupun masyarakat.
6
 

Sebagaimana tujuan pendidikan Islam yaitu untuk menciptakan insan yang 

kamil, maka sangat diperlukan kerjasama tripusat pendidikan, yaitu rumah tangga, 

sekolah dan masyarakat untuk mencapai tingkat keberhasilan pendidikan. Begitu 

juga dalam pendidikan Al-Qur`an baik itu membaca, menelaah, mengkaji serta 

menghafalnya dibutuhkan kerjasama tripusat pendidikan. Adapun dalam 

                                                           
5
Kitab Shahih al-Bukhari, Juz 4, h. 1919. 

6
 M. Roqib, Ilmu, Pendidikan islam Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 

Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2016), h. 29. 
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menjalankan program menghafal Al-Qur`an disebuah lembaga pendidikan/ 

sekolah tentunya juga harus didukung oleh pihak keluarga dan masyarakat. 

Dimana dalam hal ini sekolah menerapkan program menghafal Al-Qur`an bagi 

para siswa, maka orang tua di rumah harus mendukung, mengontrol, dan juga 

mengevaluasi hafalannya. 

Di zaman teknologi dan peradaban era digital saat ini pembelajaran Al-

Qur`an dan memotivasi anak-anak untuk mau mempelajari Al-Qur`an tentunya 

tidaklah mudah. Banyak anak-anak lebih tertarik mempelajari digital dari pada Al-

Qur`an. Kondisi inilah yang menjadi poin penting betapa pembelajaran Al-Qur`an 

sangatlah harus diutamakan. Salah satu pembelajaran Al-Qur`an adalah tahfidz 

Al-Qur`an, yaitu pembelajaran Al-Qur`an dengan cara menghafal ayat-ayat yang 

ada didalamnya. Menghafal dalam artian bahwa proses pembelajaran dengan cara 

mengulang bacaan hingga hafal mulai satu ayat ke ayat lainnya mulai dari juz 1 

hingga 30.
7
 Teknik menghafal dapat dimulai sejak usia dini karena semakin tua 

usia maka akan semakin sulit memiliki daya ingat yang baik dan menghafal akan 

terasa sulit. 

Saat ini banyak lembaga pendidikan yang sudah menjalankan 

pembelajaran tahfidz Al-Qur`an ini dalam rangka mengajarkan Al-Qur`an sebagai 

pedoman hidup. Di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 12 Banda Aceh telah 

diterapkan program tahfidz Al-Qur`an yang dimana program ini merupakan 

program wajib untuk diikuti oleh seluruh siswa-siswi di sekolah. Program tahfidz 

Al-Qur`an ini dimaksudkan untuk menjaga dan memelihara keaslian Al-Qur`an 

                                                           
7
 Zaki Zamnai dan Syukron Maksum, Metode Cepat Menghafal Alquran, (Yogyakarta: 

Agromedia Pustaka, 2014), h.21. 
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diluar kepala agar tidak terjadi perubahan dan juga pemalsuan isi Al-Qur`an serta 

untuk menjaga dari kelupaan baik secara sebagian maupun keseluruhan isi Al-

Qur`an. 

Dalam pelaksanaan program tahfidz Al-Qur`an dibutuhkan keinginan 

untuk menghafal serta kekuatan daya ingat/ hafal. Untuk mendapatkan hal 

tersebut, tentunya harus ada upaya yang bagus dan menarik dalam membimbing 

siswa-siswi dari para ustadzah, kepala sekolah, para guru dan juga orang tua. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka membuat Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang program tahfidz Al-Qur`an yang berjudul 

“Implementasi Program Tahfidz Al-Quran Di SMAN 12 Banda Aceh” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah :  

1. Bagaimana pola pembinaan program tahfidz Al-Qur`an di SMAN 12 

Banda Aceh? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat program tahfidz Al-

Qur`an di SMAN 12 Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui implementasi program tahfidz Al-Qur`an di SMAN 12 

Banda Aceh. 
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat program 

tahfidz Al-Qur`an di SMAN 12 Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan dan informasi dalam pengetahun Islam 

tentang penerapan program tahfidz Al-Qur`an kepada siswa-siswi. 

b. Khusus bagi Peneliti, hal ini memberikan wawasan pengetahun yang 

bermanfaat dan berharga sebagai calon pendidik. 

c. Sebagai wacana dan bahan untuk kajian bagi dunia pendidikan, 

khususnya Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai salah satu syarat awal untuk meraih gelar sarjana strata satu 

(SI) dalam bidang pendidikan agama Islam UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman dan panduan 

dalam pembelajaran agama Islam tentang program tahfidz Al-Qur`an 

terhadap siswa-siswi di sekolah. 

c. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi bagi guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam upaya 

menerapkan program tahfidz Al-Qur`an kepada peserta didik. 
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d. Bagi peserta didik diharapkan agar bisa meningkatkan ketertarikan 

dalam menghafal Al-Qur`an, menjaga hafalan dan mengamalkannya. 

E. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam memahami dan menghindari adanya kesalah 

pahaman terhadap pengertian dalam penelitian yang berjudul “Implementasi 

Program Tahfidz Al-Qur`an Di SMAN 12 Banda Aceh”. Maka untuk 

memperjelas istilah-istilah dalam proposal ini, Peneliti perlu menjelaskan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Implementasi Program 

a. Implementasi 

Secara bahasa, implementasi merupakan kata serapan dari bahasa Inggris 

yaitu implementation, yang artinya “penerapan, pelaksanaan.” Menurut Nurdin 

Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, 

implementasi adalah bermuara pada  aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya 

mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu 

kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan kegiatan.
8
 

Menurut Grindle, dalam bukunya Mulyadi yang berjudul Impelementasi 

Organisasi, implementasi merupakan suatu proses umum tindakan administratif 

yang dapat diteliti pada tingkat program tertentu”.
9
 Menurut Widodo dalam Jurnal 

Syahida, implementasi berarti menyediakan sarana untuk melaksanakan suatu 

                                                           
8
 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 

70. 

9
 Mulyadi, Implementasi Organisasi, (Yogyakarta, Deppublish 2019). h. 26. 
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kebijakan dan dapat menimbulkan dampak/ akibat terhadap sesuatu”.
10

 Menurut 

Joko Susila dalam bukunya Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini yang 

berjudul Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Islam 

Peningkatan Lembaga Pendidikan Islam Secara Holistik, implementasi 

merupakan suatu penerapan ide-konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu 

tindakan praktis sehingga mendapatkan dampak, baik berupa perubahan 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.
11

 

Dari beberapa definisi implementasi menurut para pakar di atas, maka 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa implementasi yang dimaksud disini adalah 

implementasi pada program tahfidz Al-Qur`an, yaitu proses menerapkan/ 

melaksanakan kegiatan menghafal Al-Qur`an yang dilakukan oleh pelaksana yaitu 

pendidik kepada peserta didik di jenjang sekolah menengah atas negeri 12 Banda 

Aceh dengan sarana-sarana pendukung untuk mencapai tujuan. 

b. Program 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, program adalah rancangan 

mengenai asas serta usaha (dalam ketatanegaraan, perekonomian, dan sebagainya) 

yang akan dijalankan.
12

 Menurut Sudjana, program merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh perorangan, kelompok maupun organisasi lembaga yang memuat 

                                                           

10
 Syahida, Implementasi Perda Nomor 14 Tahun 2009 Tentang Pengelolaan Sampah Di 

Kota Tanjungpinang (Study Kasis Di  Kelurahan Tanjung Unggat). Jurnal Umrah 1(1): h. 1-10. 

11
 Muhammad Fathurrohman dan  Sulistyorini, Implementasi Manajemen Peningkatan 

Mutu Pendidikan Islam Peningkatan Lembaga Pendidikan Islam Secara Holistik (Yogyakarta: 

Teras, 2012), h. 189-191. 

12
 https://kbbi.web.id/program. Diakses Pada Tanggal 06 Februari 2024. 

https://kbbi.web.id/program
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beberapa komponen.
13

 Menurut Shaifuddin Ansharo, program adalah daftar 

terinci mengenai acara dan usaha yang akan dilaksanakan.
14

 Sedangkan menurut 

Suharsimi Arikunto, program merupakan kegiatan yang direncanakan maka tentu 

saja perencanaan itu diarahkan pada pencapaian tujuan.
15

 

Dari beberapa definisi program menurut pakar ahli di atas, maka peneliti 

dapat menyimpulkan definisi program yaitu rancangan suatu rangkaian kegiatan 

yang berisi langkah-langkah yang akan dikerjakan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Adapun program yang dimaksud disini adalah rancangan yang disusun oleh 

sekolah dalam menerapkan kegiatan menghafal Al-Qur`an yang berupa rangkaian 

langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan penerapan. 

2. Tahfidz Al-Qur‟an 

a. Tahfidz 

Secara bahasa, tahfidz berasal dari kata hafidha-yahfidhu-hifdhan yang 

berarti menghafal.
16

 Kata tahfidz berasal dari bahasa Arab yang berarti 

“memelihara, menjaga dan menghafal”.
17

 Tahfidz secara etimologi merupakan 

                                                           

13
 Nana Suryana, Manajemen Tahfidz Al Qura`n, Jurnal Islamic Education Manajemen 3, 

n0.2 (2018), h. 223. 

14
http://www.spengetahuan.com/2016/06/10-pengertian-program-menurut-para-

ahlilengkap.html. Diakses Pada Tanggal 06 Februari 2024. 

15
 Suharsimi Arikunto, DKK, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2004), h. 1. 

16
 Eko Aristanto, Syarif Hidayatullah, Ike Kusdyah Rachmawati,  Taud Tabungan 

Akhirat: Perspektif “Kuttab Rumah Qur`an”, (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), h. 

10. 

17
 Mahmud Yunus , Kamus Arab- Indonesia,  (Jakarta: Hidakarya Agung, 2005), h. 105. 

http://www.spengetahuan.com/2016/06/10-pengertian-program-menurut-para-ahlilengkap.html
http://www.spengetahuan.com/2016/06/10-pengertian-program-menurut-para-ahlilengkap.html
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lawan dari kata lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.
18

 Adapun kata hafal 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu berarti telah masuk ke dalam ingatan 

(tentang pelajaran) dan dapat diucapkan kembali diluar kepala (tanpa melihat 

teks).
19

  

Menurut Bunyamin Yusuf Surur, tahfidz adalah orang yang hafal seluruh 

Al-Qur‟an dan mampu membacanya secara keseluruhan di luar kepala atau bi al-

ghaib sesuai aturan bacaan-bacaan ilmu tajwid yang sudah mashur.
20

 Selanjutnya 

Aziz Abdul Rauf dalam bukunya yang berjudul “Kiat Sukses Menjadi Hafidz 

Qur`an” menyatakan bahwa definisi menghafal adalah proses mengulang sesuatu 

baik dengan membaca ataupun mendengar, dimana segala pekerjaan yang 

dilakukan secara berulang-ulang akan menjadi hafal.
21

 Menurut Al Zabidi 

menghafal maksudnya adalah wa `ahu ala zahri qalb (menghafal Al-Qur`an di 

luar kepala) atau juga bermakna istizharahu (menghafalkan).
22

  

Dari beberapa definisi tahfidz di atas, maka Peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa tahfidz adalah memelihara/ menjaga Al-Qur`an dengan cara membaca 

ataupun mendengar sehingga dapat menghafalnya di luar kepala tanpa melihat 

teks. Tahfidz yang dimaksud pada penelitian ini adalah kegiatan menghafal Al-

                                                           
18

 Mahmud Yunus, Kamus …, h. 105. 

19
 Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), cet. ke-X, h. 97. 

20
 Bunyamin Yusud Rurur, Tinjauan Komperatif Tentang Menghafal, Terjemah: Ahmad 

E. Koswara, Cet. 2 (Jakarta: Daya Inti, 1992), h. 16-17. 

21
 Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur‟an, (Yogyakarta: Yogyakarta Press, 

1999) , h. 86. 

22
 Farid Wajdi, Tahfidz Al-Qur`an Dalam Kajian Ulum Al-Qur`an (Studi atas Berbagai 

Metode Tahfidz), (Tesis, Pascasarjana Universitas islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008), 

h. 23. 
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Qur`an dalam ingatan tanpa melihat teks yang dilakukan oleh peserta didik di 

SMAN 12 Banda Aceh. 

b. Al-Qur`an 

Al-Qur`an secara bahasa berasal dari bahasa Arab, yakni qara-a, yaqra-u, 

qur-anan, yang berarti bacaan. Al-Qur`an sendiri merupakan bentuk mashdar dari 

qara`a yang artinya bacaan. Qara`a berarti mengumpulkan atau menghimpun. 

Sesuai namanya, Al-Qur`an juga berarti himpunan huruf-huruf dan kata-kata 

dalam suatu ucapan yang rapi.
23

 Secara istilah Al-Qur‟an adalah kitab yang 

diturunkan kepada Rasulullah saw, ditulis dalam mushaf, dan diriwayatkan secara 

mutawatir tanpa keraguan.
24

 Selain itu, definisi Al-Qur`an ialah bacaan atau 

kumpulan firman Allah SWT yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW 

melalui perantara malaikat Jibril sebagai petunjuk manusia dalam kehidupannya 

di dunia.
25

  

M. Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul “Wawasan Al-Qur`an” 

menyatakan definisi Al-Qur`an yaitu secara harfiah Al-Qur`an berarti bacaan yang 

sempurna. Ia merupakan suatu nama pilihan Allah yang tepat, karena tiada suatu 

acaan pun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat 

menandingi Al-Qur`an, bacaan sempurna lagi mulia.
26

  

Muhammad Ali al-Shabuni menyebutkan pula definisi Al-Qur`an sebagai 

berikut:  

                                                           
23

 Zaki Zamani, Syukron Maksum, Metode Cepat Menghafal Al-Qur`an, (Yogyakarta: 

Al-Barokah, 2014), h. 13. 

24
 Rosihan Anwar, Ulumul Qur‟an, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h. 31. 

25
 Sucipto, Tahfidz Al-Quran Melejitkan Prestasi, (Sidoarjo: Guepedia, 2020), h. 13. 

26
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1996), h. 3. 
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“Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya, diturunkan 

kepada Nabi Muhammad Saw. penutup para Nabi dan Rasul, dengan 

perantaraan malaikat Jibril a.s dan ditulis pada mushaf-mushaf yang 

kemudian disampaikan kepada kita secara mutawatir, serta membaca dan 

mempelajarinya merupakan suatu ibadah, yang dimulai dengan surat al-

Fatihah dan ditutup dengan surat an-Nas”.
27

 

Imam Jalaluddin al-Suyuthy seorang ahli Tafsir dan Ilmu Tafsir 

menyebutkan definisi Al-Qur`an dalam bukunya yang berjudul “Itmam al-

Dirayah”, Al-Qur‟an ialah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad untuk melemahkan pihak-pihak yang menantang-nya, walaupun 

hanya dengan satu surat saja dari padanya”.
28

 

Dari beberapa definisi Al-Qur`an di atas, maka Peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa Al-Qur`an adalah firman Allah yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad melalui perantaraan malaikat Jibril secara berangsur-angsur dan 

ditulis pada mushaf-mushaf. 

Selanjutnya, dari definisi tahfidz dan Al-Qur`an di atas juga maka Peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa definisi tahfidz Al-Qur`an adalah cara untuk 

memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur‟an yang diturunkan 

Allah SWT kepada nabi Muhammad SAW dengan cara menghafalnya di luar 

kepala agar tidak terjadi perubahan atau pemalsuan dan untuk menjaga diri dari 

kelupaan baik secara sebagian maupun secara keseluruhan. 

3. SMAN 12 Banda Aceh 

Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Banda Aceh merupakan lembaga 

pendidikan yang berada dibawah naungan Kementerian Pendidikan Dan 

                                                           
27

 Muhammad Yasir, S.Th.I, MA, “Studi Al-Qur‟an” (Riau: Asa Riau, 2016), h. 3. 

28
 Muhammad Yasir, S.Th.I, MA, “Studi ..., h. 3. 
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Kebudayaan kota Banda Aceh. Sekolah ini berdiri pada tahun 2003 dan 

dinegerikan pada tahun 2004. SMAN 12 Banda Aceh beralamat di JL. Panglima 

Nyak Makam No. 04 Kota Baru Banda Aceh.
29

 

Adapun implementasi program tahfidz Al-Qur`an yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah penerapan kegiatan menghafal Al-Qur`an sebagai kegiatan 

ekstrakurikuler wajib yang dilakukan oleh pendidik yaitu guru kepada peserta 

didik untuk mencapai tujuan penerapan program tersebut di jenjang sekolah 

menengah atas negeri 12 Banda Aceh. 

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Dari telaah pustaka yang telah peniliti telusuri dari berbagai sumber yang 

ada di pustaka, maka Peneliti mengambil beberapa sumber yang berkenaan 

dengan program tahfidz Al-Qur`an. Hal ini agar mudah mengetahui letak 

perbedaan dengan hasil penelitian yang lain dan juga untuk menjadikan tolak ukur 

serta perbandingan untuk membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang Peneliti lakukan. Adapun kajian terdahulu yang relevan adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rohmah dengan judul “Implementasi 

Program Tahfiz Al-Qur`an Dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa 

di MTs Putri Al-Huda Malang pada tahun 2019”. Pada penelitian tersebut 

diungkapkan bahwa pelaksanaan program tahfiz Al-Qur`an dapat terlaksana 

                                                           
29

 Hasil Wawancara Observasi Awal dengan Ustdzah Ana Guru Tahfidz Al-Qur`an 

SMAN 12 Banda Aceh pada tanggal 03 April 2023. 
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dengan baik karena adanya faktor pendukung dari lingkungan belajar yang 

baik, perhatian guru dan juga dukungan dari orang tua saat di rumah.
30

  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

terdapat pada program tahfiz Al-Qur`an. Sedangkan perbedaannya yaitu yang 

pertama penelitian ini meninjau peningkatan kemandirian belajar siswa 

dengan implementasi program tahfidz, sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan khusus meninjau implementasi program tahfidz Al-Qur`an di sekolah 

serta meninjau faktor pendukung dan faktor penghambat dari program tahfidz 

di sekolah tersebut. Kedua, perbedaannya yaitu penelitian ini berlokasi di 

MTs Putri Al-Huda Malang, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

berlokasi di SMAN 12 Banda Aceh. 

2. Skripsi Muhammad Hafidz dengan judul “Pelaksanaan Program Tahfidz Al-

Qur`an di Pondok Pesantren Ar-Riyadh 13 Ulu Palembang”. Dalam skripsi 

ini dikemukakan bahwa hasil penelitian program tahfidz di Pesantren Ar-

Riyadh merupakan salah satu program dari kegiatan ekstrakurikuler, yang 

mana program tersebut berjalan dengan sangat baik dan siswanya sudah 

mampu dan lancer dalam membaca Al-Qur`an. Hanya saja dalam proses 

hafalan seluruh santri perlu diwajibkan untuk muraja`ah dan perlu ada 

tambahan guru pembimbing dalam pelaksanaan program tahfidz ini. 

Selanjutnya untuk faktor pendukung program tahfidz di Pesantren Ar-Riyadh 

yaitu adanya dukungan penuh dari pesantren, diberikan reward atau piagam, 

                                                           

30
 Siti Rohmah, Skripsi: Implementasi Program Tahfidz Al-Qur`an Dalam Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Sidswa Di MTS Putri Al-Huda Malang, (Malang: UIN Maulana Malik 

Ibrahim, 2019). 
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serta fasilitas yang memadai seperti Al-Qur`an, kartu menghafal dan adanya 

ruangan khusus untuk santri tahfidz. Adapun faktor penghambatnya berupa 

rasa malas pada santri serta padatnya kegiatan di pesantren menyebabkan 

kurangnya waktu untuk menghafal dan muraja`ah.
31

  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hafidz dengan 

penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti mengenai program 

tahfidz Al-Qur`an. Adapun yang membedakannya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Hafidz meneliti tentang pelaksanaan program 

tahdfidz yang dilaksanakan di Pesantren Ar-Riyadh yang mana semua 

siswa/santrinya suadah mampu dan lancer dalam membaca Al-Qur`an, 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah meneliti tentang 

implementasi program tahfidz Al-Qur`an di sekolah umum yang mana ada 

bahkan masih banyak siswanya yang masih belum mampu dan lancer dalam 

membaca Al-Qur`an sehingga mereka perlu dibimbing atau melakukan 

kegiatan tahsin dahulu baru selanjutnya mengikuti program tahfidz Al-

Qur`an. 

3. Skripsi Miftakhul Ulum dengan judul “Penerapan Pembelajaran Tahfidz 

Menggunakan Metode Muraja`ah, Kitabah dan Sima‟idi Madrasah Ibtidaiyah 

Terpadu Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung”. Dalam skripsi ini 

dikemukakan bahwa adanya kesulitan menanamkan atau mengajarkan siswa-

siswinya menghafal Al-Qur`an, maka seharusnya pendidik harus lebih kreatif 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, dalam hal ini terutama dalam 

                                                           
31

 Muhammad Hafidz, Skripsi: Pelaksanaan Program Tahfidz al-Qur`an Di Pondok 

Pesantren Ar-Riyadh 13 Ulu Palembang, (Palembang: UIN Raden  Fatah, 2017). 
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penerapan pembelajaran tahfidz. Maka dari itu di madrasah ini dari tahun ke 

tahun adanya dilakukan perubahan dari segi bangunan kurikulum dan metode 

yang digunakan, termasuk metode yang digunakan dalam pembelajaran 

tahfidz. Pada dasarnya menggunakan metode muraja`ah, kemudian 

menambahkan metode Kitabah, karena jika metode yang digunakan itu 

menoton atau hanya muraja`ah saja akan membuat siswa bosan. Maka dari 

itu perlu diasah kemampuannya yang lain seperti menulis Arab dan 

membiasakan untuk mendengarkan bacaan-bacaan Al-Qur`an agar terekam 

dalam pikiran, sehingga ditambahkan metode yang lebih mudah seperti 

metode sima`i. Metode Sima‟iini yaitu metode mendengarkan bacaan-bacaan 

Al-Qur`an dari lisan langsung maupun menggunakan audio visual.
32

  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Ulum dengan 

penelitian yang Peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti mengenai 

penerapan tahfidz Al-Qur`an di suatu lembaga pendidikan. Namun juga 

terdapat perbedaan yang signifikan. Dimana penelitian yang dilakukan oleh 

Miftakhul Ulum lebih fokus pada penggunaan beberapa metode dalam 

penerapan pembelajarn tahfidz, sedangkan penelitian yang Peneliti lakukan 

fokus pada implementasi program tahfidz Al-Qur`an serta faktor pendukung 

dan penghambatnya. Kemudian perbedaan lainnya yaitu terletak pada tempat 

dilakukannya penelitian. Dimana penelitian sebelumnya dilakukan di 

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, 

                                                           

32
 Rifki Miftakhul Ulum, Skripsi: Penerapan Pembelajaran Tahfidz Menggunakan 

Metode Muraja`ah, Kitabah dan  Sima`i Di Madrasah Terpadu Muhammadiyah Sukarame Bandar 

Lampung, (Lampung: UIN Raden Intan, 2018). 
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sedangkan penelitian yang Peneliti lakukan yaitu di sekolah umum tepatnya 

di SMAN 12 Banda Aceh. 



 
 

17 

 

BAB II 

PARADIGMA PROGRAM TAHFIDZ AL-QUR`AN 

Paradigma sering dipahami sebagai cara berpikir berdasarkan pandangan 

tertentu terhadap suatu permasalahan yang terjadi. Cara berpikir tersebut kadangkala 

dikaji dengan menggunakan teori-teori ilmiah, eksperimen, atau sumber keilmuan 

tertentu yang dapat dipercaya. Dalam konteks ini, paradigma menghafal Al-Qur‟an 

yang dibahas dapat dipahami sebagai cara pandang atau cara berpikir mengenai suatu 

permasalahan dengan berlandaskan pada Al-Qur‟an, yang menjadi pedoman utama 

bagi umat Islam.
33

 Oleh karena itu, penulis akan mencoba menganalisis bagaimana 

paradigma dalam implementasi program tahfidz Al-Qur`an di suatu lembaga 

pendidikan. Kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an sangat memungkinkan untuk dijadikan 

sebagai landasan berpikir. Kekayaan disiplin ilmu umat manusia pasti akan terus 

berkembang jika penulisan dan riset ilmu pengetahuan dikembangkan dengan pondasi 

yang dinamis yakni Al-Qur‟an. 

Perkembangan teknologi di dunia hadir dengan berbagai tantangan global. 

Seiring dengan perkembangan yang ada, umat Islam perlu membekali diri dengan 

ilmu pengetahuan agar dapat membentuk penuntut ilmu yang berakhlak mulia dan 

berpedoman kepada Al-Qur‟an dalam menjalani kehidupannya. Apabila 

memanfaatkan teknologi tanpa dilandaskan dengan ajaran Al-Qur‟an, maka akan 

terjadi penurunan moralitas generasi muda. Tantangan modernitas ini menjadikan 

                                                           
33

 Choirul Mahfud, Amira Khairunisa, dkk, Urgensi Membangun Paradigma Qur‟ani 

Mahasiswa Institut Teknologi Sepuluh Nopember Di Era Digital. Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 12. 

No. 1, 2021. 
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anak-anak lebih disibukkan dengan berbagai hal yang kurang bermanfaat sehingga 

lalai dengan urusan dunia dan kurangnya minat dalam menghafalkan Al-Qur‟an. 

Dengan demikian perlu diterapkan metode yang menarik, efektif, efisien, dalam 

menghafalkan Al-Qur‟an agar menambah minat anak-anak dalam menghafal Al-

Qur‟an.  

A. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur`an dan Keutamaan Menghafal Al-Qur`an 

Berbicara mengenai implementasi Tahfidz Al-Qur`an, ada tiga fase yang 

terdapat dalam implementasi yaitu pra implementasi, proses implementasi dan pasca 

implementasi. Adapun dalam penulisan yang penulis lakukan ini, fase pra 

implementasi yaitu adanya perencanaan dan persiapan yang dilakukan sebelum 

memulai pembelajaran tahfidz Al-Qur`an, seperti penyiapan perangkat pembelajaran 

berupa RPP, metode pembelajaran/ menghafal, dan media yang digunakan,. 

Selanjutnya, dalam fase proses implementasi yaitu adanya pelaksanaan. 

Pelaksanaan sendiri mencakup adanya guru yang mumpuni dibidangnya, materi yang 

disampaikan, serta metode dan media yang digunakan. Adapun untuk fase pasca 

implementasi yaitu adanya evaluasi. Evaluasi dapat berupa penilaian seperti bacaan 

yang baik dan benar, Karena bavaan yang  yang belajar. menghafal Al-Qur`an yang 

baik belum tentu benar. 

1. Pengertian Menghafal Al-Qur`an 

Menurut Ahsin W. Al-Hafizh mendefinisikan menghafal Al-Qur‟an adalah 

langkah awal untuk memahami kandungan ilmu-ilmu Al-Qur‟an yang dilakukan 
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setelah proses membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar.
34

 Menghafal Al-Qur‟an 

yang ideal adalah membaca ayat-ayat itu dengan tajwid yang benar, memahami 

makna kata demi kata, lalu berusaha menyimpannya di dada. Menghafal AlQur‟an 

adalah menyimpan kata demi kata dari ayat-ayat suci Al-Qur‟an di dalam benak dan 

hati kita.
35

 

Para ulama merumuskan hukum menghafal Al-Qur‟an yaitu farḍu kifayah, 

karena Al-Qur‟an memiliki kedudukan yang tinggi sekali dalam Islam. Hal ini dapat 

dipahami dari keutamaan membacanya, kedudukan Al-Qur‟an dan yang terpenting 

adalah berkhidmat kepada agama Allah Swt dalam rangka memelihara kelestarian 

dan kemurnian sumber utama ajaran agama ini sehingga pada gilirannya agama ini 

tetap eksis sampai akhir masa. Kewajiban yang bersifat “farḍu kifayah” ini dapat 

bernilai sangat penting bahkan melebihi pentingnya dari “farḍu „ain” melihat dari segi 

kemaslahatannya, karena orang yang menghafal AlQur‟an berarti dia menutupi 

kejelekan suatu kaum, menggugurkan beban dan dosa suatu kaum di hadapan Allah 

Swt. Sedangkan ibadah “farḍu „ain” bersifat individual yang menguntungkan diri nya 

saja.
36

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur‟an adalah sebuah proses 

mengingat ayat-ayat Al-Qur‟an secara sempurna baik dari tajwid, tulisan maupun 

                                                           
34

 Ahsin. W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005), h. 19. 

 
35

 Dina Y. Sulaeman, Mukjizat Abad 20 Doktor Cilik Hafal dan Paham Al-Qur‟an: Wonderful 

Profile of Husein Tabataba‟I. Cet. 15, ( Bandung: Pustaka IIMaN , 2008), h. 130. 

 
36

 Farid Wadji, Tahfiz al-Qur‟an dalam Kajian „Ulum al-Qur‟an, (Jakarta: Sekolah Pasca 

Sarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008) h. 45. 
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pada pengucapan atau makhrajul hurufnya secara benar dan menyimpannya di dalam 

hati agar ayat yang sudah dihafal tidak mudah lupa. 

2. Keutamaan Menghafal Al-Qur`an 

Menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu perbuatan yang sangat terpuji dan 

mulia. Karena menghafal adalah dasar dari pembelajaran Al-Qur‟an yang mana Al-

Qur‟an diturunkan kepada Rasulullah melalui Malaikat Jibril secara bertahap atau 

mutawatir. Orang-orang yang mempelajari, membaca, atau menghafal Al-Qur‟an 

merupakan orang-orang pilihan yang memang dipilih Allah untuk menerima warisan 

kitab suci Al-Qur‟an.
37

 

Diantara keutamaan-keutamaan orang yang menghafal Al-Qur`an yaitu Allah 

memberikan kedudukan yang tinggi dan terhormat bagi para penghafal Al-Qur`an di 

antara manusia lain, Orang yang hafal Al-Qur‟an selalu diliput dengan rahmat Allah 

dan mendapatkan cahaya Allah, orang yang hafal Al-Qur`an termasuk sebaik-baik 

umat dan termasuk orang yang paling berhak memimpin, tergolong manusiayang 

paling tinggi derajatnya di surga, Orang yang hafal Al-Qur‟an menemani para Nabi 

kelak di hari akhir dan termasuk golongan yang tidak peduli terhadap hisab, tidak 

terkejut sewaktu-waktu sangkakala ditiup dan tidak susah pada hari kegelisahan yang 

sangat besar.
38

 

                                                           
37

 Bagus Ramadi, M.H. Panduan Tahfizh Qur`an, (Medan:  Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, 2021) h. 8. 

 
38

 Bagus Ramadi, M.H. Panduan …, h. 9. 
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Selain itu menghafal Al-Qur`an mempunyai beberapa kemuliaan tersendiri 

diantaranya: 

a. Penghafal Al-Qur`an adalah ahlullah  (keluarga Allah) 

Jalaluddin Abdurrahman Bin Abu Bakar Assuyuti dalam kitabnya Jami`us 

Shoghir, pada bab keutamaan belajar dan mengajar Al-Qur`an menyampaikan hadist 

dari Annas Bin Malik, yaitu: 

 

Dari Anas r.a., berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah 

memiliki keluarga dari kalangan manusia.” Para sahabat bertanya, “Siapakah mereka 

ya Rsulullah?” beliau menjawab: “Ahlul Qur`an, mereka adalah keluarga Allah dan 

orang-orang istimewa-Nya.” (HR. Nasai, Ibnu Majah, Hakim, dan Ahmad). 

b. Penghafal Al-Qur`an akan mempersembahkan mahkota cahaya kepada 

kedua orangtuanya di akhirat kelak 

Gus Arifin dan Subendri abu Faqih dalam bukunya yang berjudul ”Al-Qur`an 

Sang Mahkota”, memaparkan bahwa Abi Zakaria Yahya Bin Syarifuddin an-Nawawi 

Assyafi`i dalam kitabnya tibyan fi khatamil qur`ani, pada bab fadillah membaca Al-

Qur`an menjelaskan: barang siapa yang telah hafal Al-Qur`an dan mengamalkan 
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hafalannya itu niscaya kedua orangtuanya akan diberi mahkota yang bersinar pada 

hari kiamat, lebih bagus dari sinar matahari pada kehidupan dunia.
39

  

Menghafal Al-Qur‟an adalah keistimewaan tersendiri bagi umat Islam, karena 

Allah telah menjadikan umat Islam umat terbaik dikalangan umat lainnya dan agama 

Islam adalah agama terbaik dari seluruh agama yang ada di dunia untuk itu segala 

upaya yang kita lakukan untuk menjaga kitab suci-Nya pasti Allah SWT akan 

memudakannya untuk menjaga kitab-Nya, baik secara tulisan maupun hafalan. 

Banyak sekali ayat-ayat Al-Qur‟an yang secara tidak langsung memerintahkan 

kita untuk membaca, menghayati dan mengamalkan Al-Qur‟an sehingga banyak 

sekali keutamaan-keutamaan yang akan didapatkan bagi penghafal Al-Qur‟an, 

diantaranya adalah: 

a. Firman Allah dalam QS. ar-Ra‟d: [13]: 28 

Artinya: ”Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram atau tenang 

dengan mengingat Allah, ketahuilah hati atau jiwa itu akan menjadi tenang atau 

damai dengan berdzikir mengingat Allah” (Qs. Ar-Ra‟d:[13]:28)
40

 

Para penghafal Al-Qur‟an mempunyai ketenangan dan kedamaian jiwa karena 

dia senantiasa membaca Al-Qur‟an setiap harinya, berdzikir dengan Al-Qur‟an setiap 

harinya. Maka dengan begitu akan melahirkan hal positif dalam diri penghafal Al-

Qur‟an. 
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b. Firman Allah dalam QS. Shad [38]: 29 

  ٖ

Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu penuh dengan berkah, 

supaya mereka memerhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat pelajaran dari 

orang-orang yang mempunyai fikiran” (QS. Shad [38]:29) 

Salah satu keutamaan penghafal Al-Qur‟an di dunia adalah bahwa 

kehidupannya selalu dipenuhi dengan berbagai macam keberkahan. Mulai dari 

keberkahan ilmunya, rezekinya, keluarganya sampai orang-orang yang ada di 

sekitarnya pun merasakan keberkahan tersebut. 

c. Firman Allah dalam QS. Al-Ankabut: [29]: 49 

Hifzhul Qur`an merupakan ciri orang yang doberi ilmu, Allah Swt. berfirman: 

Artinya: “Sebenarnya Al-Qur‟an itu adalah ayat-ayat yang nyata bagi orangorang 

yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat kami kecuali orang-

orang yang zhalim.”(QS. Al-Ankabut: [29]: 49).
41

 

Al-Qur‟an ini tidak mengandung keraguan, bahkan kitab ini adalah ayatayat 

yang jelas dan terjaga di dalam dada orang-orang yang dikaruniai ilmu oleh Allah. 

Tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami setelah mengetahuinya kecuali orang-

orang yang zhalim terhadap kebenaran dan diri mereka sendiri. Demikian pendapat 

Ibn „Asyur yang dikutip dalam Tafsir Al-Misbah karangan M. Quraish Shihab, 

                                                           
41

 Q.S al-Ankabut/29:49. 

 



   24 
 

 

 

memang merupakan salah satu keistimewaan Al-Qur‟an adalah terpeliharanya ia 

dalam dada kaum muslimin. Tidak ada satu kitab yang demikian besar dan dihafal 

oleh jutaan orang bahkan oleh anak-anak kecil hingga dewasa ini sebagimana Al-

Qur‟an. Dan tidak ada pula kitab semacam Al-Qur‟an yang bila dibaca secara keliru, 

oleh siapapun dan walau satu huruf, kecuali akan tampil sekian banyak orang secara 

spontan untuk membetulkannya.
42

 

Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa menghafal Al-Qur‟an 

sangat penting untuk setiap umat Muslim sebagai pedoman dalam kehidupan dan 

keistimewaan-keistimewaan yang akan diperoleh, serta menjaga keberkahan dalam 

kehidupan dunia dan akhirat bagi generasi umat Islam selanjutnya. 

B. Tujuan dan Syarat Tahfidz Al-Qur`an 

1. Tujuan Menghafal Al-Qur`an 

Tujuan menghafal Al-Qur‟an masing-masing orang beragam, meskipun 

demikian seseorang yang memiliki keinginan menghafal Al-Qur‟an bukan karena 

paksaan, maka ia sudah memiliki tujuan yang agung sebagaimana keagungan Al-

Qur‟an itu sendiri. Adapun secara spesifik tujuan menghafal Al-Qur‟an yaitu untuk 

menjaga kemutawatiran Al-Qur`an di dunia, meningkatkan kualitas iman dan 

keilmuan umat Islam, menjaga terlaksananya sunah-sunah Rasul Rasulullah SAW di 

                                                           
42

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian , Cet. 5, (Jakarta: 
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muka bumi, menjauhkan mukmin dari aktivitas yang tidak ada nilai di sisi Allah 

SWT, dan melestarikan budaya salafush shalih.
43

  

Atas dasar tujuan tersebut maka tidak diragukan lagi bahwa menghafal Al-

Qur‟an adalah sebuah aktivitas yang penuh keutamaan dan kebaikan di sisi Allah 

SWT. Keutamaan, karena penghafal Al-Qur‟an adalah orang yang dipilih oleh Allah 

SWT sebagai wakil-Nya di dunia untuk menjaga keaslian Al-Qur‟an. Kebaikan, 

karena menghafal Al-Qur‟an akan mendapat pahala yang besar di akhirat kelak. 

Meskipun memiliki tujuan lain, sudah sepatutnya tujuan kita menghafal Al-Qur‟an 

tidak dapat dilepaskan dari mencari keridhoan Allah Swt, menjadi manusia pilihan 

Allah SWT dan menjadi manusia terbaik dan utama dari manusia yang lain di 

hadapan Allah SWT. 

2. Syarat Menghafal Al-Qur`an 

Menghafal Al-Qur`an adalah kegiatan yang mulia, tetapi menghafal Al-

Qur`an tidak semudah membalikkan telapak tangan, oleh sebab itu ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dan dipersiapkan sebelum menghafal Al-Qur`an agar tidak 

terlalu berat. Ada beberapa hal yang harus dipenuhi sebelum seseorang memasuki 

periode menghafal Al-Qur`an yaitu:
44

 

a Mampu mengosongkan pikiran dari hal-hal yang mengganggu proses 

menghafal 
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 Mengosongkan pikiran dari hal-hal yang akan mengganggu proses menghafal 

merupakan hal yang penting. Dengan kondisi seperti ini akan mempermudah dalam 

proses menghafal Al-Qur`an karena pikiran akan benar-benar fokus pada hafalan Al-

Qur`an. 

e. Niat yang ikhlas 

 Niat adalah syarat yang paling penting dan paling utama dalam masalah 

hafalan Al-Qur`an. Karena, apabila seseorang melakukan sebuah perbuatan tanpa 

dasar mencari keridhaan Allah SWT semata, maka amalannya hanya akan sia-sia 

belaka. 

f. Mampu membaca dengan baik 

Sebelum penghafal Al-Qur`an memulai hafalannya, hendaknya penghafal 

mampu membaca Al-Qur`an dengan baik dain benair, baiik dailaim taijwid maiupun 

dailaim maikhairija ilhurufnya i. 

g. Izin dairi oraingtuai 

Semuai ainaik ya ing hendaik mencairi ilmu aitaiu menghaifail AIl-Qur`ain , sebaiiknya i 

terlebih daihulu memintai izin kepaidai keduai oraing tuai dain kepaidai suaimi (baigi wainita i 

ya ing sudaih menikaih). Kairenai, hail tersebut aikain menentukain dain membaintu 

keberha isilain dailaim meraiih citai-citai untuk mengaihaifail AIl-Qur`ain. 

h. Saibair 

Keteguhain dain kesaibairain merupaikain faiktor-faiktor yaing saingait penting baigi 

oraing yaing sedaing dailaim proses menghaifail AIl-Qur`ain. Hail tersebut dikairenaikain 
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dailaim proses menghaifail AIl-Qur`ain aikain bainyaik sekaili ditemukain berbaigaii maicaim 

kendailai. 

i. Istiqaimaih 

Istiqaimaih yaing dimaiksud aidailaih konsisten, ya iitu tetaip menjaigai keteguhain 

dailaim menghaifail AIl-Qur`ain. Dengain kaitai la iin penghaifail hairus senaintiaisai menjaiga i 

terus menerus dain tepait terhaidaip waiktu untuk menghaifail AIl-Qur`ain. 

j. Menjaiuhkain diri dairi maiksiait dain perbuaitain tercelai 

Perbuaitain maiksiait dain tercelai aidailaih suaitu perbuaitain yaing hairus dijaiuhi 

bukain saijai oleh oraing yaing sedaing menghaifail AIl-Qur`ain naimun oleh semuai umait 

muslim umumnyai. Kairenai keduainya i mempengairuhi terhaidaip perkembaingain jiwai 

dain mengusik ketenaingain haiti, sehingga i aikain menghaincurkain istiqaimaih dain 

konsentraisi yaing telaih terbinai dain terlaitih sedemikiain baigus. 

C.  Metode-Metode Menghafal Al-Qur`an 

Menurut KBBI, pengertiain metode aidailaih cairai teraitur yaing digunaikain untuk 

melaiksainaikain suaitu pekerjaiain aigair tercaipaii sesuaii dengain ya ing dikehendaiki, caira i 

kerjai yaing bersistem untuk memudaihkain pelaiksainaiain suaitu kegiaitain gunai mencaipaii 

tujuain yaing ditentukain. Sedaingkain dailaim baihaisai AIraib metode dikenail dengain 

thairiqaih yaing berairti laingkaih-laingkaih straitegis untuk melaikukain sesuaitu pekerjaiain.
45

 

Metode bera isail dairi baihaisai yunaini “Methodos” dailaim baihaisai Inggris ditulis 

“Method” yaing berairti cairai aitaiu jailain. 
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Triyo Supriya itno, Sudiyono, Moh. Paidil dailaim bukunyai menjelaiskain baihwa i 

metode aidailaih cairai aitaiu prosedur ya ing dipergunaikain oleh faisilitaitor dailaim interaiksi 

belaijair dengain memperhaitikain keseluruhain sistem untuk mencaipaii suaitu tujuain.
46

 

AIbu AIhmaidi dain Joko Tri Praisetyo dailaim bukunyai menjelaiskain pengertiain metode 

mengaijair aidailaih “suaitu pengetaihuain tentaing cairai-cairai mengaijair yaing dipergunaikain 

oleh seoraing guru aitaiu instruktur”. Pengertiain laiin iailaih teknik penyaijiain ya ing 

dikuaisaii guru untuk mengaijair aita iu menyaijikain baihain pelaijairain kepaidai pesertai didik 

didailaim kelais, baiik secairai individuail aitaiu secairai kelompok aiga ir pelaijairain itu daipait 

diseraip, dipaihaimi, dain dimainfaiaitkain oleh pesertai didik dengain baiik. Maikin baiik 

metode mengaijair, maikin efektif pulai pencaipaiiain tujuain.
47

 

Winai Sainjaiyai dailaim bukunyai menjelaiskain pengertiain metode aidailaih “cairai 

ya ing digunaikain untuk melaiksainaikain straitegi”.
48

 Lailu Muhaimmaid AIzhair dailaim 

bukunyai menjelaiskain baihwai metode aidailaih “cairai yaing didailaim fungsinya i 

merupaikain ailait untuk mencaipaii tujuain. Ini berlaiku untuk guru (metode mengaijair), 

maiupun untuk ainaik didik (metode belaijair)”. Semaikin baiik metode yaing dicaipaii 

semaikin efektif pencaipaiiain tujuain.
49
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Dairi berbaigaii pendaipait pairai aihli di aitais daipait ditairik kesimpulain mengenaii 

metode pembelaijairain AIl-Qur`ain aidailaih suaitu cairai aitaiu ailait yaing digunaikain oleh guru 

aitaiu seseoraing yaing ingin aitaiu sedaing menghaifail AIl-Qur`ain sesuaii denga in 

kemaimpuainnyai aigair lebih mudaih untuk mencaipaii tujuain menghaifail itu sendiri. 

Paidai daisairnyai metode menghaifail AIl-Qur‟ain difokuskain paidai baicaiain aiya it-

aiya it AIl-Qur‟ain terlebih daihulu, ya ing mainai hail tersebut diainggaip seba igaii pengenailain 

terhaidaip aiya it setelaih itu bairu dihaifailkain. Dailaim menggunaikain metode menghaifail 

AIl-Qur‟ain setiaip oraing memaing berbedai-beda i, naimun perain metode menghaifail 

saingaitlaih besair untuk mendukung keberhaisilain haifailain. Penggunaiain metode yaing 

tepait aikain membaintu seoraing penghaifail AIl-Qur‟ain untuk daipait menghaifail dengain 

baiik dain cepait. 

Dailaim mengha ifail AIl-Qur`ain, bainyaik sekaili metode yaing bisa i digunaikain. 

Naimun ya ing pailing populer da ilaim pembelaijairain mengha ifail AIl-Qur`a in sailaih saitunya i 

aidailaih menurut Sa i`aidulloh. AIdaipun aiktivitais pembelaijairain menghaifail AIl-Qur`ain 

menurut Sai`aidulloh terdiri dairi beberaipai metode berikut: 

a. Metode Tailaiqqi 

Tailaiqqi beraisail dairi kaitai aisail dairi fi„il laiqiyai-yailqai-liqaiain airtinyai bertemu, 

berhaidaipain, mengaimbil, menerimai.
50

 Imbuhain tai dailaim kaitai tailaiqqai menunjukain 

fi'il tsulaitsi maizid mengikuti waizain taifai„ail dengain penaimbaihain huruf tai dain huruf 

                                                                                                                                                                      
 
50

 Atabik Ali dan Ahmad Zudi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Jogjakarta: 

Multi Karya Grafika, t.t), cet. ke-IV, h. 566. 

 



   30 
 

 

 

qaif ya ing terletaik aintairai huruf laim dain qaif. Fi'il ini bermaikna i ail-taikailluf ya iitu "taihsîl 

ail-maitlub syaii'ain bai„dai syaiiin" (menghaisilkain sesuaitu setaihaip demi setaihaip).
51

 

Metode ini disebut jugai metode musya ifaihaih kairenai belaija ir dilaikuka in secairai laingsung 

kepaidai seoraing guru dengain memperhaitikain geraik bibirnya i supaiya i daipait 

mengucaipkain maikhorijul huruf dengain tepait. Pelaiksainaiainnya i yaiitu guru 

membaicaikain laifaidz AIl-Qur‟ain ya ing ingin dihaifailkain sementairai siswai menyimaik 

baicaiain guru kemudiain menirukainnyai sesuaii dengain instruksi dairi guru.
52

 

Metode ta ilaiqqi aidailaih metode yaing diaijairkain Jibril kepaidai naibi Muha immaid 

Saiw. dailaim menyaimpaiikain AIl-Qur‟a in, ini terlihait ketikai waihyu pertaimai turun surait 

ail-„AIlaiq/96: 1-5. Metode tailaiqqi dijelaiskain dailaim surait AIl-Qiyaimaih/75 aiya it 16-19 

ya iitu sebaigaii berikut: 

AIrtinyai: “Jaingainlaih kaimu geraikkain lidaihmu untuk membaicai AIl-Qur‟ain, kairenai 

hendaik cepait-cepait menguaisaii, sesungguhnya i aitais tainggungain Kaimilaih 

mengumpulkainnya i di daidaimu dain membuait-mu paindaii membaicai, aipaibilai Kaimi telaih 

selesaii membaicaikainnyai, ikutilaih baicaiain itu, kemudiain, sesungguhnyai aitais 

tainggungain Kaimi penjelaisainnyai.” (Q.S. AIl-Qiya imaih/75: 16-19).
53
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 Dailaim Saihih ail-Bukhairi disebutkain baihwai ketikai mailaiikait Jibril 

menya impaiikain waihyu kepaidai Raisulullaih, beliaiu menggeraik-geraikkain lidaih dain 

bibirnyai kairenai khaiwa itir lupai. Kemudiain Jibril mengetaihuinyai dain menurunkain surait 

ail-Qiyaimaih dairi aiyait pertaimai saimpaii aiyait ini, lailu Jibril ais. berkaitai: "Sesungguhnyai 

kewaijibain kaimi menghaifailkain di haitimu dain membaicaikainnyai, maikai jikai kaimi 

selesaii membaica i, ikutilaih baicaiain itu dain ka imi aikain menjelaiskain di lisainmu". Ketikai 

Jibril daitaing, beliaiu diaim dain mendenga irkain baicaiain Jibril. Ketikai Jibril pergi, 

Raisulullaih membaicainyai sebaigaiimainai telaih diaijairkain".
54

 

Metode ta ilaiqqi diaijairkain pulai oleh Raisul Saiw. kepaidai pairai saihaibaitnyai, Ibn 

„AIbbais ketikai aiya it ini turun berkaitai: "Saiyai jugai menggeraik-geraikkain keduai bibir 

saiya i sebaigaiimainai dilaikukain Raisulullaih saiw". Sai'id ibn Jubaiir berkaitai: "Saiya i 

menggeraik-geraikain keduai bibir saiyai sebaigaiimainai Ibn „AIbbais melaikukain".
55

 

Menurut penulis, metode ini cocok diguna ikain untuk mengaijairka in aiya it AIl-

Qur`ain yaing belum diha ifailkain maiupun untuk memuraijaì aih aiyait ya ing bairu 

dihaifailkain kairenai dailaim metode ini guru memba icaikain laifaidz AIl-Qur`ain ya ing ingin 

dihaifailkain siswai, sementa irai siswai menyimaik baicaiain guru sertai memperhaitikain geraik 

bibirnyai kemudiain siswai menirukainnyai sesuaii dengain instruksi dairi guru supa iya i 

daipait mengucaipkain maikhrijil huruf dengain tepait. Metode ini jugai berfungsi untuk 

memelihairai keaisliain dairi baicaiain AIl-Qur`ain. 
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b. Metode Taismi` 

Taismi` beraisail dairi kaitai aismai„ai ya ing airtinya i memperdengairkain. Taismi` 

aidailaih bentuk maisdair yaing airtinyai memperdengairkain AIl-Qur‟ain. Yaing dimaiksud 

metode ini aidailaih memperdengairkain AIl-Qur‟ain untuk dihaifail aitaiu didengair 

murid/oraing laiin.
56

 Metode ini biaisainyai dilaikukain dengain cairai guru membaicaikain AIl-

Qur`ain dengain haifailain aitaiu melihait mushaif, kemudiain murid mendenga irkain baicaiain 

tersebut di maijelis aitaiu di luair maijelis, bisai jugai mendengair baica iain temain yaing 

menghaifail AIl-Qur'ain. Menurut AIhsin, metode ini saingait efektif baigi pairai penghaifail 

ya ing memiliki daiya i ingait ekstrai, terutaimai tunainetrai dain ainaik-aina ik dibaiwaih umur 

ya ing belum mengenail baicai tulis. Dailaim traidisi pesaintren, istilaih ini lebih dikenail 

dengain simai„ain, ya iitu sailing mendengairkain haifailain. 

Metode ini pertaimai kaili dilaikukain Raisul dailaim mengaijairkain AIl-Qur‟ain paida i 

saihaibait. Raisul menerimai AIl-Qur‟ain dairi Jibril ais. dengain cairai mendengair baicaia in 

Jibril, sebaigaiimaina i Jibril menerimai pertaimai kaili dairi AIllaih Swt. Jibril mendengair 

aiya it-aiya it dairi AIllaih Swt. kemudiain menya impaiikain kepaidai Raisul Saiw.
57

 Sailaih saitu 

ciri metode taismi` dailaim biograifi ail-Qurrai disebutkain kaitai "saimi'ai AIl-Qur‟ain min" 

aitaiu "saimi'ai min" yaiitu (menghaifail dengain) mendengairkain baicaiain dairi (guru). 

Menurut penulis, pengguna iain metode taismi` daipait memperkuait haifaila in AIl-

Qur`ain seseoraing ka irenai metode ini dilaikukain dengain cairai melaifaidzkain haifailain AIl-

                                                           
56

 Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), cet. ke-
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Qur`ain secairai tairtil dihaidaipain guru aitaiu sekelompok oraing yaing berkumpul di 

tempait tertentu, ya ing mainai aipaibilai terjaidi kekeliruain baiik dairi segi la ifaidz, hairaikait, 

hukum taijwid, sifaitul huruf, maiupun maikhraijil huruf maikai daipait laingsung 

dibenairkain sehingga i tidaik mengulaingi kesailaihain ya ing saimai kembaili. 

c. Metode Bin-Naidzair 

Metode ini bertujuain untuk memperoleh gaimbairain secairai keseluruhain 

mengenaii laifaidz AIl-Qur‟ain maiupun urutain aiya itnyai. Metode ini diteraipkain denga in 

cairai membaicai aiyait AIl-Qur‟ain secairai berulaing-ula ing dengain melihait mushaif 

sebainyaik empait puluh saitu kaili aitaiu lebih sehinggai a iyait AIl-Qur‟ain daipait diingait 

dengain sempurnai. Proses menghaifail AIl-Qur‟ain menggunaikain metode ini daipait lebih 

optimail aipaibilai disertaii dengain mempelaijairi maiknai aiyait AIl-Qur‟ain ya ing ingin 

dihaifailkain. 

Menurut penulis, pengguna iain metode ini da ilaim pembelaijairain taihfidz AIl-

Qur`ain saingait membaintu dailaim menghindairi kekeliruain aitaiu kelupa iain laifaidz aiyait 

kairenai metode ini dila ikukain dengain membaicai secairai cerma it aiya it-aiya it AIl-Qur`ain 

ya ing aikain diha ifail dengain melihait mushaif secairai berulaing-ulaing. 

d. Metode Ta ihfidz 

AIdaipun peneraipain metode ini yaiitu dengain menghaifailkain aiya it AIl-Qur‟ain 

sedikit demi sedikit setelaih sebelumnya i sudaih dibaicai berulaing-ulaing secairai bin 

naidzhair. Sebaigaii contoh menghaifail aiyait AIl-Qur‟ain setiaip kaitai per kaitai, bairis per 

bairis, aitaiu aiyait per aiyait untuk aiya it yaing pendek-pendek saimpaii benair dain lainca ir. 
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Kemudiain bairu disaimbungkain ka itai per kaitai a itaiu bairis per bairis dailaim setiaip hailaimain 

sehingga i menjaidi saitu aiya it AIl-Qur‟ain yaing utuh. Supaiyai daipait meraingkaii urutain 

aiya it AIl-Qur‟ain dengain benair maikai sebelum melainjutkain paidai aiyait berikutnyai setiaip 

selesaii menghaifail duai aiya it sebaiiknya i diulaing kembaili dairi aiya it ya ing pertaimai kaili 

dihaifail. Kemudiain setelaih haifailain mencaipaii saitu hailaimain maikai diulaing kembaili dairi 

aiwail saimpaii benair-benair laincair.
58

 

Metode ta ihfidz ini saingait cocok digunaikain dailaim pembelaijairain taihfidz AIl-

Qur`ain untuk mengha ifail AIl-Qur`ain dengain cepait dain tepait kairenai dihaifailkain sedikit 

demi sedikit kaitai per kaitai, bairis per bairis aitaiu aiya it per aiyait secairai berulaing-ulaing, 

kemudiain setelaih haifailain mencaipaii sa itu hailaimain diulaing kembaili saimpaii laincair, hail 

ini daipait memperkuait haifailain dain menjaigai dairi kekeliruain a itaiu kelupaiain.  

e. Metode Ta ikrir 

Metode ta ikrir aidailaih suaitu cairai aigair informaisi-informaisi ke memori jaingka i 

pendek daipait laingsung maisuk ke memori jaingkai painjaing dengain pengulaingain 

(reheairsail aitaiu taikrir). Metode taikrir ini dilaikukain dengain mengulaing haifailain aitaiu 

menperdengairkain haifailain yaing sudaih pernaih dihaifail aitaiu sudaih pernaih 

diperdengairkain kepaidai guru. Metode taikrir saingait penting daila im menghaifail AIl-

Qur‟ain kairenai tainpai proses taikrir (mengulaing-ula ing baicaiain) mustaihil daipait laingsung 

menghaifail AIl-Qur‟ain. Oleh kairenai itu semaikin sering mentaikrir baicaiain aikain 

semaikin mudaih menghaifailnyai. Metode ini dilaitair belaikaingi oleh bainyaiknya i 

                                                           
58

 Sa'dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur‟an, ( Jakarta: Gema Insani, 2017), h. 55-57. 

 



   35 
 

 

 

pertainyaiain dain keluha in, baiik ya ing sedaing menghaifail AIl-Qur‟ain maiupun ya ing sudaih 

khaitaim AIl-Qur‟ain yaing kesulitain menghaifail dain melaincairkain haifailain AIl-Qur‟ain.
59

 

Menurut penulis, metode taikrir memaing sepaitutnyai digunaikain dailaim 

menghaifail AIl-Qur`ain kairenai mengulaing-ulaing baicaiain aitaiu ha ifailain sa ingait penting 

untuk dilaikukain aigair semaikin mudaih dailaim menghaifail dain melaincairkain haifailain AIl-

Qur`ain. 

Dailaim redaiksi yaing laiin jugai disebutkain metode-metode untuk mengha ifail AIl-

Qur`ain ya iitu; 

a. Metode Waihdaih 

Metode waihdaih aidailaih menghaifail saitu persaitu aiya it yaing ingin dihaifail. Untuk 

mencaipaii haifailain pertaimai, setiaip aiyait hendaiknya i dibaicai sebainya ik sepuluh kaili aitaiu 

lebih hinggai proses ini maimpu membentuk polai dailaim baiyaingain, aigair daipait 

kemudiain membentuk geraik reflek dairi lisain. Setelaih benair-benair haifail kemudiain 

bairulaih dilainjutkain paidai aiyait seterusnyai saimpaii saitu hailaimain. Setelaih aiya it-aiya it 

didailaim saitu hailaimain tersebut sudaih dihaifail , taihaip selainjutnyai menghaifail urutain 

aiya it-aiya it tersebut, kemudiain diulaingulaing saimpaii benair-benair haifa il. 

b. Metode Kitaibaih (menulis) 

Untuk metode ini, yaiitu penghaifail AIl-Qur‟ain lebih dulu menulis aiya it dikertais, 

kemudiain dibaicai dengain baiik dain mulaii untuk dihaifail. Kemudiain dailaim 

menghaifailnya i bisai dengain metode waihdaih aitaiu dengain berulaing-ulaing dailaim 
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menulisnyai. Dengain demikiain seoraing aikain daipait menghaifa il kairenai iai sudaih daipait 

memaihaimi bentuk-bentuk huruf dengain baiik dain mengingaitnya i dailaim ha iti. 

c. Metode Simaì i (mendengair) 

Dailaim metode simaì i penghaifail mendengairkain terlebih daihulu aiyait-aiyait AIl-

Qur‟ain yaing aikain dihaifail kemudiain berusaihai untuk mengingaitnyai. Metode ini saingait 

cocok untuk ainaik tunainetrai dain ainaik kecil ya ing belum mengenail baicai tulis. Metode 

ini bisai dilaikukain dengain mendengair baicaia in dairi guru, aitaiu dairi rekaimain baicaiain AIl-

Qur‟ain (muraittail AIl-Qur‟ain). 

d. Metode Gaibungain 

Metode gaibungain yaikni metode gaibungain a intairai metode pertaimai dengain 

metode yaing keduai ya iitu waihdaih dain kitaibaih. Dengain metode gaibungain ini 

penghaifail berusaiha i untuk menghaifailkain daihulu kemudiain menuliskain aiya it yaing 

telaih iai haifail dailaim kertais. 

e. Metode Jaimaì  

 Metode ja imaì  ini menggunaikain pendekaitain menghaifail AIl-Qur`ain secairai 

kolektif, yaiitu membaicai aiya it-aiya it ya ing telaih dihaifail secairai bersaimai-saimai dipimpin 

oleh seoraing guru.
60

 Metode jaimaì  saingait efektif untuk diguna ikain teruta imai setelaih 

menghaifail suaitu aiya it, kairenai dengain menggunaikain metode ini pengha ifa il aikain lebih 

membekais dailaim mengingait baicaiain suaitu aiya it yaing dihaifail, baiik itu da iri segi taijwid 

maiupun maikhraijil huruf. 
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D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dalam Menghafal Al-Qur`an 

1. Faktor Pendukung Dalam Menghafal Al-Qur`an 

Terdaipait beberaipai faiktor pendukung kemaimpuain menghaifail AIl-Qur`ain, baiik 

itu faiktor internail maiupun faiktor eksternailnya i. AIdaipun faiktor internail yaing menjaidi 

pendukung dailaim mengha ifail AIl-Qur`ain yaiitu sebaigaii berikut: 

a. Kecerdaisain 

 Sailaih saitu ainugeraih dairi AIllaih Swt. kepaidai mainusiai yaing tidaik dimiliki oleh 

maikhluk yaing laiin aidailaih aikail budi. Setiaip mainusiai diberi kemaimpuain khais yaing 

membuaitnya i daipait mengembaingkain diri untuk mengolaih ailaim ciptaiain Tuhain. 

Mainusiai diberi kekuaitain untuk berpikir. Kekuaitain itu diberi naimai kecerdaisain, sebuaih 

ainugraih graitis ya ing diberikain AIllaih kepaidai mainusiai.  

Kitai sering mendengair istilaih otaik kiri dain otaik kainain. Dailaim buku Quaintum 

Leairning ya ing dikutip oleh Sai‟dulloh, dijelaiskain baihwai keduai sisi otaik tersebut 

sebenairnya i tersusun aitais tigai baigiain, yaiitu baitaing otaik aitaiu otaik treptiliai, system 

limbic aitaiu otaik maimailiai, dain neocor-tex aitaiu otaik berpikir. Maising-ma ising belaihain 

bertainggung jaiwaib terhaidaip cairai berpikir, dain maising-maising mempunyaii 

spesiailisaisi dailaim kemaimpuain-kemaimpuain tertentu, wailaiupun aidai beberaipai 

persilaingain dain interaiksi aintairsisi. Sebaigaii contoh, otaik kiri mengaitur geraik taingain 

dain kaiki sebelaih kainain.
61

 

b. Baicaiain AIl-Qur`ain yaing baiik dain benair 
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Baicaiain ail-Qur`ain ya ing baiik dain benair hairus dimiliki oleh pairai penghaifail AIl-

Qur`ain. Baicaiain AIl-Qur`ain yaing diainggaio benair mainaikailai baicaiainnyai telaih 

meneraipkain kaiidaih ilmu taijwid. Begitu pulai diainggaip baiik aipaibilai ba icaiain tersebut 

beriraimai dain laincer.  Jaidi demikiain, membaicai AIl-Qur`ain yaing benair dain baiik aikain 

membaintu dain memepermudaih dailaim proses menghaifail AIl-Qur`ain.
62

 

c. Motivaisi 

Seoraing tokoh bernaimai Ferdinaind Foch mengaitaikain baihwai senjaitai yaing 

pailing aimpuh di duniai ini aidailaih jiwai mainusiai yaing terbaikair menyailai-nya ilai. Ini 

aidailaih ungkaipain tentaing motivaisi. Motivaisi daipait mengailaihkain ketaikutain, 

kemailaisain, dain kekailaihain.  

Dorongain ya ing kuait dailaim diri aikain memunculkain energi untuk terus 

berusaihai mencaipaii keberhaisilain ya ing diinginkain. Paidai saiait belaijair aitaiu mengerjaikain 

tugais, aidai saiait ketikai kitai bersungguh-sungguh, dain aidai pulai saiait sebailiknyai. Itu 

semuai dipengairuhi oleh motivaisi dairi dailaim diri kitai sendiri. Motivaisilaih yaing 

memberi daiyai dorong dailaim diri kitai untuk melaikukain sesuaitu. Meskipun 

keberha isilain menjaidi seoraing haifizh ditentukain oleh straitegi belaijair dain kemaimpuain 

daisair ya ing dimiliki, naimun motivaisi laih ya ing menjaidi pemicu energi untuk 

berpresta isi.  

Dailaim menghaifail AIl-Qur`ain, motivaisi menjaidi daisair ya ing a imait penting 

untuk mencaipaii keberhaisilain tujuain dain efektivitais kegiaitain dailaim proses menghaifail. 
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Oraing yaing menghaifailkain AIl-Qur‟ain, paisti saingait membutuhkain motivaisi dairi 

oraing-oraing terdekait, keduai oraing tuai, keluairgai, dain saina ik keraibait. Dengain aidainya i 

motivaisi aikain lebih semaingait dailaim menghaifailkain AIl-Qur‟ain. Tentunya i, haisilnyai 

aikain berbedai jikai motivaisi yaing didaipaitkain kuraing. 

d. Usiai ya ing Ideail 

Seoraing penghaifail yaing berusiai rela itif maisih mudai jelais aikain lebih potensiail 

daiya i seraip dain resaipnya i terhaidaip maiteri-maiteri ya ing dibaicai, dihaifail aitaiu didengair 

dibainding dengain merekai ya ing berusiai lainjut, kairenai di usiai mudai daiyai ingait maisih 

saingait kuait dain fisik sertai mentailnyai jugai maisih sainaigait kuait. Kendaiti tida ik bersifair 

mutlaik, dailaim hail ini usiai dini lebih mempunyaii daiyai rekaim ya ing kuait terha idaip 

sesuaitu ya ing dilihait, didengair aitaiu dihaifail. 

Selaiin faiktor internail di aitais, terdaipa it pulai faiktor eksternail yaing menjaidi 

pendukung dailaim mengha ifail AIl-Qur`ain. Faiktor eksternailmya i yaiitu sebaigaii berikut: 

a. Keluairgai 

Dukungain keluairgai, terutaimai oraingtuai terhaidaip seoraing yaing sedaing 

menghaifail AIl-Qur`ain saingaitlaih penting. Ketikai seoraing cailon haifizh mendaipaitkain 

dukungain penuh dairi keduai oraing tuainyai untuk menghaifail AIl-Qur`ain, maikai diai aikain 

bersungguh-sungguh untuk mencaipaii tairget sesuaii yaing diinginkain oleh diri dain 

keluairgainya i. Sebailiknya i, ketikai seseoraing mempunyaii keinginain kuait untuk menjaidi 

seoraing ha ifizh, tetaipi keduai oraing tuainyai tidaik mendukung, maikai diai aikain 

mengailaimi berbaigaii haimbaitain seperti kuraingnyai motivaisi, kekuraingain biaiya i 



   40 
 

 

 

pendidikain, dain laiin-laiin. Persoailain-persoailain tersebut aikhirnya i aikain mempengairuhi 

pencaipaiiain tairget haifailain. 

Dukungain keluairgai dailaim hail ini aidailaih dukuaingain moril berupai berupai 

motivaisi dain naisihait, sertai dukungain maiteriail berupai biaiya i hidup dain biaiya i 

pendidikain cailon haifizh selaimai diai menghaifail AIl-Qur`ain. Keduai bentuk dukungain 

ini hendaiknyai diberikain secairai penuh dain berkesinaimbungain, untuk menghindairi 

seoraing cailon haifizh gaigail menghaifail AIl-Qur`ain secairai sempurnai.
63

 

b. Mainaijemain Waiktu 

AIgair sainggup menghaifail, mengaitur urusain-urusain supaiyai bisai menyediaikain 

waiktu yaing cukup untuk melaingsungkain haifailain saingait diperlukain.
64

 Baigi merekai 

ya ing menempuh prograim khusus menghaifail AIl-Qur`ain daipait mengoptimailkain 

seluruh kemaimpuain dain memaiksimailkain seluruh kaipaisitais waiktu ya ing dimilikinyai, 

sehingga i diai aikain cepait menyelesaiikain prograim menghaifainyai. sebailiknyai, baigi 

merekai yaing menghaifa il AIl-Qur`ain di saimping kegiaitain-kegiaitain laiin, seperti 

sekolaih, bekerjai dain kesibukain laiin maikai diai hairus paindaii-paindaii memainfaiaitkain 

waiktu yaing aidai. Justru di sini diperlukain menejemen waiktu yaing baiik. AIdaipun 

waiktu-waiktu yaing ba iik untuk menghaifail ya iitu waiktu sebelum terbit faijair, setelaih aijair 
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hinggai terbit maitaihairi, setelaih baingun dain tidur siaing, setelaih sholait, dain waiktu 

diaintairai maighrib dain isyai.
65

 

Selaiin waiktu-waiktu yaing disebutkain di aitais tidaik berairti baihwa i waiktu yaing 

selaiin tersebut tidaik baiik untuk membaicai, aitaiu menghaifail AIl-Qur‟ain setiaip saiait baiik-

baiik saijai untuk menghaifail, kairenai paidai prinsipnyai kenyaimainain dain ketepaitain dailaim 

memainfaiaitkain waiktu relaitif dain bersifait subyektif, seiring dengain kondisi psikologis 

ya ing vairiaitif. Jaidi, paidai prinsipnyai setiaip waiktu ya ing daipait mendorong munculnya i 

ketenaingain dain terciptainya i konsentraisi aidailaih baiik untuk menghaifail. 

c. Tempait Menghaifail 

Menghaifail diperlukain tempait ya ing ideail untuk berkonsentraisi. itulaih 

sebaibnyai diaintairai pairai penghaifailaidai ya ing cenderung mengaimbil tempait di ailaim 

bebais, aitaiu tempait terbukai, tempait ya ing luais seperti di maisjid aitaiu di tempait-tempait 

laiin ya ing laipaing, sunyi dain sepi. Metode pailing tepait dailaim menentukain tempait 

aidailaih duduk di depain tembok putih dain bersih. Misailnyai duduk di dailaim maisjid 

pailing depain dain mengairaihkain paindaingain ke depain.
66

 

Berdaisairkain uraiiain di aitais daipait disimpulkain baihwai tempait ya ing ideail untuk 

menghaifail yaiitu jaiuh dairi kebisingain, bersih dain suci dairi kotorain dain naijis, cukup 

ventilaisi untuk terjaiminnyai pergaintiain udairai, tidaik terlailu sempit, mempunyaii 

temperaitur ya ing sesuaii dengain kebutuhain, dain tidaik memungkinkain timbulnyai 
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gaingguain-gaingguain, ya ikni jaiuh dairi telepon, aitaiu ruaing taimu, aitaiu tempait itu bukain 

tempait ya ing biaisai untuk mengobrol.
67

 

Menurut Maijdi Ubaiid AIl-Haifidz faiktor-faiktor pendukung dailaim menghaifail 

AIl-Qur`ain, yaiitu: 

a Memperbaiiki baicaiain sebelum menghaifail 

b Menggunaikain saitu mushaif dairi saitu cetaikain 

c Menggunaikain ukurain mushaif yaing mudaih untuk dibaiwai 

d Memilih waiktu yaing tepait untuk menghaifail 

e Menghindairi waiktu-waiktu ya ing kuraing ideail untuk menghaifail, yaiitu 

setelaih maikain, pulaing kerjai, dain saiait lairut mailaim 

f Menguta imaikain menya imbung (aintair aiyait) dairi menghaifail 

g Maimpu menyaimbung dairi aiwail saimpaii aikhir sebelum berpindaih dairi 

surait laiin 

h Memperhaitikain aiyait-aiyait yaing mirip 

i Menentukain tairget haifailain setiaip hairi 

j Menghaifail dairi surait ya ing disukaii 

k Memainjaikain dain memberi penghairgaiain kepaidai diri sendiri setiaip selesaii 

menghaifail juz aitaiu surait tertentu 

l Menghaidiri maijlis taihfidz 

m Mengetaihui mekainisme pembelaijairain taihfidz 

n Mencairi lokaisi ya ing tepait untuk menghaifail 
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o Memainfaiaitkain berbaigaii kesempaitain untuk menghaifail.
68

 

Paidai referensi yaing laiin jugai disebutkain faiktor-faiktor pendukung menghaifail 

AIl-Qur`ain ya iitu membaicai haifa ilain dailaim shailait sunnaih, memebaicai disetiaip waiktu 

khususnyai saiait menunggu shailait, baicaiain menyelidik, mendengair kaiset baicaiain AIl-

Qur`ain yaing sesuaii dengain taijwid, hainya i menggunaikain saitu mushaif dailaim 

menghaifai, dain memaiksimailkain kemaimpuain indrai.
69

 

Sumber laiin menaimbaihkain dailaim menentukain tairget haifailain perlu aidainya i 

komtmen aitais tairget baicaiain, tairget baicaiain itu kitai baicai mengailir secairai ailaimiyaih dairi 

detik-detik waiktu yaing kitai lailui dailaim kehidupain kitai, baitaisain waiktu ya ing 

diperkenainkain aidailaih baitais waiktu secairai globa il, misailnyai paidai waiktu mailaim, paigi, 

siaing dain sore hairi.
70

 

2. Faktor Penghambat Dalam Menghafal Al-Qur`an 

Bainya ik dairi penghaifail AIl-Qur`ain mengaitaikain “menghaifail AIl-Qur`ain itu sulit, 

dain lebih sulit laigi memaintaipkain haifaila in AIl-Qur`ain” aitaiu aidai yaing mengaitaikain “aiku 

ingin menghaifailkain AIl-Qur`ain taipi aiku tidaik memiliki waiktu”. Penyebaibnya i dairi 

ainggaipain tersebut aidailaih aidai sesua itu yaing disebut waihn (khaiya ilain) yaing bercokol di 
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dailaim pikirain. Jugai biaisai dinaimaikain justifikaisi diri ya ing berdaimpaik buruk paida i 

penghaifail AIl-Qur`ain.
71

 

Dailaim menghaifail AIl-Qur`ain tentunyai aidai pulai faiktor penghaimbaitnyai, baiik 

itu faiktor pengha imbait dairi segi internail maiupun eksternail. AIdaipun faiktor internail 

ya ing menjaidi penghaimbait dailaim menghaifail A Il-Qur`ain yaiitu: 

a. AIspek Psikologis 

 Diaintairai faiktor penghaimbait dailm menghaifail AIl-Qur`ain aidailaih bera isail dairi 

aispek psikologis diri sendiri ya iitu paisif, pesimis, putus aisai, bergaintung paidai oraing 

laiin, maiteriailistik, dain laiin-laiin. Sifait paisif aidailaih sifait seseoraing ya ing tidaik maiu 

berupaiya i aitaiu berikhtiair dailaim segailai ha il, iai hainya i menunggu naisib, bukainnya i 

berusaihai mengubaih naisib. Oraing yaing memiliki sifait paisif paidai umumnya i kuraing 

memiliki gaiiraih hidup.
72

 

Sifait pesimis saingait menjaidi penghaimbait seseoraing dailaim mengha ifail AIl-

Qur`ain, dimainai sifait ini membuait seseoraing ya ing tidaik pernaih meraisai diri siaip aitaiu 

sainggup dailaim melaiksainaikain sesuaitu (percaiyai dirinyai kuraing), penuh dnegain wais-

wais aitaiu keraigua in Jikai sifait ini bersemaiyaim di haiti seseoraing yaing seda ing 

menghaifail AIl-Qur`ain, maikai kain beraikibait iai berhenti sebelum selesa ii. Kairenai, iai 

merais dirinya i tidaik siaip dain tidaik aikain maimpu untuk menghaifail saimpaii 30 juz, aitaiu 
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khaiwaitir nainti setelaih haifail 30 juz tidaik maimpu untuk mempertaihainkainnyai hinggai 

lupai. 

Seoraing penghaifail AIl-Qur`ain tentunyai hairus punyai sifait ya ing aiktif. Sebaib, 

menghaifail AIl-Qur`ain memerlukain pribaidi ya ing maindiri. Mulaii dairi melaikukain 

haifailain, kemudiain menyetorkainnyai kepaidai guru (instruktur), sertai mempertaihainkain 

haifailain tersebut aigair teta ip aidai daila im inga itain.  

b. Kekuaitain daiyai ingait 

Kekuaitain daiyai haifail/ingait saingait memengairuhi dailaim menghaifail AIl-Qur`ain, 

terutaimai jikai ingin menghaifail cepait. Seseoraing ya ing mempunyaii daiyai ingait ya ing 

kuait aikain lebih muda ih dailaim belaijair dain menghaifail  AIl-Qur`ain. Oraing yaing 

mempunyaii daiyai ingait yaing kuait jugai tidaik aikain mudaih lupai. Naimun bukain berairti 

tidaik perlu mengula ing-ulaing kembaili aiya it yaing suda ih dihaifail, kairenai jikai sudaih 

menghaifail AIl-Qur`ain maikai siaip untuk sela ilu melaikukain murraijaì aih (mengulaing 

kembaili baicaiain yaing sudaih dihaifail). 

c. Kesehaitain 

Kesehaitain seseoraing, baiik kesehaitain fisik maiupun psikis (rohaini), yaing 

sedaing menghaifail AIl-Qur`ain hairus selailu dijaigai, supaiyai pencaipaiiain tairget haifailain 

tidaik tergainggu. Gaingguain paidai fisik contohnya i seperti penya ikit maitai, telingai, 

tenggorokain, flu, paina is dingin, dain laiin-la iin yaing aikain menggainggu konsentraisi 

menghaifail. Hail ini daipait dicegaih dengain cairai bainyaik berolaih raigai, memeriksai 

kesehaitain secairai rutin ke dokter, menjaigai aigair tidaik kuraing tidur, da in laiin-laiin. 
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Gaingguain paidai psikis contohnya i seperti sters, mudaih tersinggung, cepait 

mairaih, dain laiin-laiin. Hail ini daipait dicegaih dengain cairai sering berkominikaisi dengain 

temain, guru/instruktur, dain selailu berprinsip saintaii, serius, sukses. 

Faiktor interna il ya ing menjaidi penghaimbait dailaim menghaifail AIl-Qur`ain juga i 

dijelaikain dailaim sumber la iin, yaiitu niait yaing bukain ikhlais kairenai AIllaih Swt. 

Kewaijibain seoraing penuntut ilmu aidailaih berjuaing untuk mengikhlaiskain niaitnya i 

dailaim menuntut ilmu, yaiitu hainya i menghairaipkain keridhaiain AIllaih.
73

 Oleh kairenai itu 

menjaidi penting untuk diperhaitikain aipaikaih niait kitai dailaim menghaifail AIl-Qur`ain 

sudaih benair-benair ikhlais aitaiukaih bulum, kairenai keikhlaisain dailaim niait melaikukain 

suaitu aimailain aikain saingait menentukain terhaidaip haisil yaing aikain dicaipaii. 

Selaiin faiktor internail, terdaipait pulai faiktor eksternail ya ing menjaidi pengha imbait 

dailaim menghaifail A Il-Qur`ain. AIdaipun faiktor-faiktor tersebut yaiitu: 

a. Lingkungain 

Lingkungain ya ing tidaik mendukung seperti sua irai bising kenda iraiain bermotor 

di jailain raiya i, bainya ik debu, dain cuaicai ya ing painais jugai menjaidi sailaih saitu faiktor 

penghaimbait dailaim pembelaijairain taihfidz AIl-Qur`ain. 

b. AIdainyai kemiripain aiyait-aiya it 

Kemiripain aiya it-aiya it yaing saitu dengain yaing laiinnya i sering menjebaik, 

membingungkain dain membuait raigu dailaim menghaifail. 

c. Susaih dailaim mengucaipkain suaitu huruf, kaitai aitaiupun suaitu kailimait 
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Kesusaihain dailaim mengucaipkain suaitu huruf, kaitai aitaiupun suaitu kailimait daipait 

memperlaimbait dailaim menghaifail aitaiu menaimbaih haifailain kairenai hairus mengulaing-

ulaing belaijair dailaim mengucaipkain suaitu huruf, kaitai aitaiupun suaitu kailimait tersebut 

saimpaii baiik dain benair. 

d. Faisilitais ya ing kuraing/tidaik mendukung 

Sairainai dain praisairainai menjaidi faiktor yaing saingait diperlukain dailaim 

menunjaing proses pembelaijairain taihfidz AIl-Qur`ain kairenai daipait memudaihkain siswai 

untuk lebih baiik dain mudaih dailaim belaijair, maikai dairi itu sairainai dain praisairainai hairus 

diperhaitikain dailaim pembelaijairain taihfidz AIl-Qur`ain. 

e. Kekenyaingain 

Khailid bin AIbdul Kairim ail-Laihim dailaim bukunyai mengutip perkaitaiain Imaim 

AIs-Sya ifi‟i, beliaiu pernaih mengaitaikain “aiku tidaik pernaih kenya ing sejaik usiai 12 taihun 

kecuaili sekaili, lailu aiku membuaingnya i”. Sebaib kenya ing itu membuait baidain jaidi 

berait, menghilaingkain kepaindaiiain, mengundaing tidur, dain melemaihkain pelaikunya i 

beribaidaih”.
74

 Kekenyaingain aikain membuait seseoraing mailais dailaim beribaidaih dain 

daipait memicu ra isai kaintuk sehinggai saiait kekenyaingain otaik sulit untuk berkonsentraisi. 

Dairi bebera ipai faiktor-faiktor ya ing menjaidi pendukung dain penghaimbait da ilaim 

menghaifail AIl-Qur`ain di aitais daipait disimpulkain baihwai menghaifail merupaikain 

pekerjaiain yaing muliai, melihait dairi keutaimaiain yaing aikain didaipaitkain pairai penghaifail 
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AIl-Qur`ain menjaidikain menghaifail sebaigaii sailaih saitu ibaidaih yaing memiliki 

kedudukain tinggi dihaidaipain AIllaih Swt. 

f. Berlebiha in dailaim memaindaing duniai 

Bainya ik sekaili ora ing ya ing mengha ifail AIl-Qur`ain tetaipi lebih bainya ik 

disibukkain dengain kegiaitain yaing daipait melailaiikain haifailainnyai. Perhaitiain ya ing lebih 

paidai urusain duniai menjaidikain haiti terikait dengainnyai dain paidai saiaitnyai haiti menjaidi 

kerais,sehinggai tidaik bisai menghaifail dengain mudaih.
75

 

g. Tidaik  menjaiuhi dosai/ maiksiait 

Haiti ya ing cenderung paidai kemaiksiaitain tidaik mungkin waidaih AIl-Qur`ain, 

setiaip kaili seoraing haimbai melaikukain dosai paisti berimbais paidai haiti.
76

 Disebutkain 

dailaim kitaib Tai‟ailim mutai‟ailim baihwai ya ing daipait merusaik haifailain aidailaih bainyaik 

berbuait maiksiait, bainyaik dosai, bainya ik susaih, prihaitin memikirkain hairtai, dain terlailu 

bainya ik bekerjai.
77

 

AIl-Qur`ain aidailaih caihaiyai ilmu, dain ilmu tidaik aikain maisuk kedailaim haiti 

seoraing haimbai ya ing haitinyai gelaip dain penuh dengain dosai, maikai ja ilain terbaiik aidailaih 

taiubait kepaidai AIllaih SWT. dengain taiubaits ya ing sebenair-benairnyai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode bera isail dairi baihaisai Yunaini methodos, yaing berairti cairai aitaiu ja ilain. 

Sehubungain dengain upaiya i ilmiaih, maikai metode menya ingkut maisailaih cairai kerjai, 

ya iitu cairai kerjai untuk daipait memaihaimi objek ya ing menjaidi saisairain ilmu. Logos 

berairti pengetaihuain. Jaidi metodologi aidailaih pengetaihuain tentaing berbaigaii cairai kerjai. 

Penelitiain merupaikain terjemaih dairi kaitai resea irch yaing berairti penelitiain, 

penyelidikain. Penelitiain aidailaih pemeriksaiain yaing teliti, penyelidikain, kegiaitain 

pengumpulain, pengolaihain, ainailisis dain penya ijiain daitai yaing dilaikukain secaira i 

sistemaitis dain objektif untuk memecaihkain persoailain aitaiu menguji suaitu hipotesis 

untuk mengembaingkain prinsip-prinsip umum. Penelitiain dirumuskain sebaigaii 

penera ipain pendekaitain ilmiaih paidai pengkaijiain suaitu maisailaih, sebaigaii cairai untuk 

memperoleh informaisi ya ing bergunai dain daipait dipertainggung jaiwaibkain, yaing 

bertujuain untuk menemukain jaiwaibain terhaidaip persoailain ya ing berairti, melailui 

penera ipain prosedur-prosedur ilmiaih.
78

 

Dengain demikiain daipait disimpulkain baihwai metodologi penelitiain aidailaih 

upaiya i menyelidiki dain menelusuri sesuaitu maisailaih dengain menggunaikain cairai kerjai 

ilmiaih secairai cermait dain teliti untuk mengumpulkain, mengolaih, melaikukain aina ilisis 

daitai dain mengaimbil kesimpulain secairai sistemaitis dain objektif gunai memecaihkain 

suaitu maisailaih aitaiu menguji hipotesis untuk memperoleh suaitu pengetaihuain yaing 

bergunai baigi kehidupain mainusiai. 

                                                           
78

 Rifa‟i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), h. 1-2. 



   50 
 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekaitain yaing digunaikain dailaim penelitain ini aidailaih kuailitaitif sebaigaii 

suaitu gaimbairain kompleks, meneliti kaitai-kaitai, laiporain terperinci dairi paindaingain 

responden, dain melaikukain studi paidai situaisi ya ing ailaimi. Pendekaitain kuailitaitif 

merupaikain riset yaing bersifait deskriptif dain cenderung menggunaika in ainailisis. Proses 

dain maiknai (perspektif subjek) ditonjolkain dailaim pendekaitain kuailitaitif ya iitu laindaisain 

teori yaing dimainfaiaitkain sebaigaii pemaindu aigair fokus penelitiain sesuaii dengain faiktai 

di laipaingain. Selaiin itu laindaisain teori jugai bermainfaiait untuk memberikain gaimbairain 

umum tentaing laitair penelitiain dain sebaigaii baihain pembaihaisain haisil penelitiain.
79

 

Dailaim penelitiain ini peneliti ingin mengainailisis implementasi program 

tahfidz Al-Qur`an yaing berupai pola pembinaan program tahfidz Al-Qur`an dan 

faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam program tahfidz Al-Qur`an. 

Implementasi program tahfidz Al-Qur`an ini laiyaik untuk di ainailisis kairenai 

mempertimbaingkain kua ilitais, kreaitifitais, dain motivaisi baigi ainaik dailaim menghaifail AIl-

Qur‟ain. Paidai penelitiain ini, penulis berusaihai untuk menyaijikain daitai deskriptif 

dengain lengkaip dain sistemaitis yaing dikumpulkain haisil waiwaincairai aitaiupun daitai- daita i 

ya ing tertulis.
80

 

Pendekaitain kuailitaitif jugai merupaikain suaitu mekainisme kerjai penelitiain yaing 

mengaindailkain uraiiain deskriptif kaitai, aitaiu kailimait, ya ing disusun secairai cermait da in 
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sistemaitis mulaii dairi menghimpun daitai hinggai menaifsirkain dain melaiporkain haisil 

penelitiain. Menurut Burhain Bungin, pendekaitain kuailitaitif aidaila ih proses kerja i 

penelitiain yaing saisa irainnya i terbaitais, naimun kedailaimain daitainyai taik terbaitais, semaikin 

dailaim dain berkuailitais daitai yaing diperoleh aitaiu dikumpulkain maikai semaikin 

berkuailitais haisil penelitiain tersebut.
81

 

Penelitiain ya ing penulis laikukain termaisuk jenis penelitiain laipaingain (field 

reseairch) dain dekriptif. Penelitiain laipaingain (field reseairch), ya iitu penelitiain ya ing 

dilaikukain di lingkungain maisyairaikait tertentu, baiik di lembaigai dain orgainisaisi 

kemaisyairaikaitain maiupun lembaiga i pemerintaih. Penelitiain laipaingain (field reaisea irch) 

jugai diainggaip sebaigaii pendekaitain yaing luais dailaim penelitiain kuailitaitif. Ide penting 

dairi jenis penelitiain ini aidailaih baihwai peneliti beraingkait ke laipaingain untuk 

melaikukain pengaimaitain secairai laingsung tentaing suaitu fenomena i yaing terjaidi.
82

 

Penelitiain berjenis field resea irch juga i merupa ikain penelitiain yaing berusaihai 

untuk melihait faiktai-fa iktai ya ing aidai seca irai nya itai dain laingsung. Penelitiain jenis ini 

termaisuk da ilaim penelitiain kuailitaitif. Menurut Za iinail AIrifin dailaim bukunyai yaing 

berjudul Penelitiain Pendidikain Metode dain Pairaidigmai Bairu Penelitiain kuailitaitif 

aidailaih suaitu proses penelitiain yaing dilaikukain secairai waijair dain naiturail sesuaii dengain 
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kondisi objektif di laipaingain tainpai aidainya i mainipulaisi, sertai jenis daitai yaing 

dikumpulkain terutaimai daitai kuailitaitif.
83

 

Penelitiain deskriptif ya iitu penelitiain ya ing menggaimbairkain secairai utuh dain 

mendailaim tentaing reailitais sosiail dain berba igaii fenomenai yaing terjaidi di maisya iraikait 

ya ing menjaidi subyek penelitiain sehinggai tergaimbairkain ciri, kairaikter, sifait, dain  

model dairi fenomenai tersebut.
84

 Penyusunain penelitiain ini peneliti menggunaikain 

metode penelitiain deskriptif. Penelitiain deskriptif aidailaih suaitu metode penelitiain 

ya ing ditunjukkain untuk menggaimbairkain peristiwaiperistiwai yaing aidai baiik paidai saiait 

ini maiupun paidai waiktu laimpaiu.
85

 

Dailaim penelitiain ini peneliti ingin mengainailisis pola pembinaan dairi prograim 

taihfidz dain faiktor pendukung dain penghaimbait dailaim prograim taihfidz Al-Qur`an di 

SMAIN 12 Baindai AIceh. Paidai penelitiain ini, penulis berusaihai untuk menyaijikain daitai 

deskriptif dengain lengkaip dain sistemaitis yaing dikumpulkain haisil waiwaincairai aitaiupun 

daitai-daitai yaing tertulis. 

B. Kehadiran Penelitian di Lapangan 

Dailaim penelitiain yaing dilaikukain oleh peneliti ya iitu dengain menggunaikain 

pendekaitain kuailitaitif, saingait perlu sekaili kehaidirain peneliti, kairenai kunci dairi 

penelitiain kuailitaitif terdaipait paidai peneliti. Penelitiain kuailitaitif a idailaih suaitu penelitiain 
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deskritif, diaimainai penelitiain ini menceritaikain hail-hail ya ing benair-benair terjaidi 

dilaipaingain. Oleh kairenai itu perain seoraing peneliti dailaim penelitiain ini saingait 

diperlukain sekaili untuk melihait secairai laingsung suaitu fenomenai aitaiu kejaidiain di 

laipaingain. 

Tolaik ukur aitaiu ya ing menjaidi instrument dailaim penelitiain kuailitaiif aidailaih 

peneliti itu sendiri. Sehinggai seoraing peneliti hairus menguaisaii maiteri yaing aikain 

diteliti dain siaip untuk melaikukain penelitiain dengain pendekaitain kuailitaitif. 

Penguaisaiain maiteri dain waiwaisain dailaim penelitiain kuailitaitif saingait diperlukain kairenai 

dailaim penelitiain ini seoraing penelitilaih yaing menilaii kemaimpuain diri sendiri siaip 

aitaiu tidaiknyai da ilaim penelitiain ini. 

Sailaih saitu ciri daila im penelitiain kuailitaitif aidailaih perainain mainusiai sebaigaii 

instrumen penelitiain, dimainai instrumen yaing dimaiksud di sini aidailaih mainusiai, sailaih 

saitunya i aida ilaih peneliti sendiri. Jaidi seoraing peneliti dailaim penelitiain kuailitaitif tidaik 

terlepais aitaiu tidaik daipait dipisaihkain dairi pengaimaitain berperainsertai, baihkain perain 

penelitilaih ya ing menentukain keseluruhain sekenairio. Oleh kairenai itu kehaiti-haitiain 

dain kesungguhain dailaim menjairing daitai sesuaii dengain kenya itaiain di laipaingain saingait 

dibutuhkain. Keduai ha il tersebut diuraiikain sebaigaii berikut : 

1. Pengaimaitain berperain sertai pengaimaitain berperain sertai paidai daisairnyai berairti 

mengaidaikain pengaimaitain dain mendengairkain secermait mungkin saimpaii paida i 

ya ing sekecil-kecilnyai sekailipun. Pengaimaitain berperain sertai sebaigaii penelitiain 

ya ing mempunyaii intera iksi sosiail dengain memaikain waiktu cukup laimai a intairai 

peneliti dengain subjek dailaim lingkungain subjek, dain selaima i itu daitai dailaim 
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bentuk caitaitain laipaingain dikumpulkain secairai sistemaitis dain berlaiku tainpai 

gaingguain.
86

 

2. Mainusiai Sebaigaii Instrumen Penelitiain Dailaim penelitiain ini, peneliti 

merupaikain perencainai, pelaiksainai pengumpulain daitai, ainailis, penaifsir daitai, dain 

paidai aikhirnya i iai menjaidi pelaipor haisil penelitiainnya i.
87

 

Sesuaii dengain penelitiain kuailitaitif, kehaidirain peneliti di laipaingain saingait 

penting dain diperlukain secairai optimail. Peneliti merupaikain instrumen kunci utaimai 

dailaim mengungkaipkain maiknai sekailigus sebaigaii ailait pengumpulain daitai. Oleh kairena i 

itu peneliti jugai hairus terlibait laingsung ke laipaingain untuk mengaimaiti dain 

mengumpulkain daitai yaing dibutuhkain. 

C. Lokasi Penelitian 

Pelaiksainaiain penelitiain ini bertempait di SMAIN 12 Baindai AIceh ya ing 

berailaimait di Jailain T. Painglimai Nyaik Maikaim, Kotai Bairu, Kec. Kutai AIlaim, Kota i 

Baindai AIceh. Dailaim penelitiain ini, peneliti aikain mendaipaitkain sumber informain dairi 

siswai maiupun guru dairi SMAIN 12 Baindai AIceh. Setelaih peneliti mendaipaitkain 

informain, peneliti mengaidaikain wa iwaincairai dengain guru taihfidz dain siswai untuk 

menggaili daitai dairi informain. 

 

 

                                                           
86

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Semarang: Lembaga Pendidikan 

Sukarno Pressindo, 2019), h. 164. 

 
87

 Lexy J. Moleong, Metodologi ..., h. 168. 



   55 
 

 

 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitiain aidailaih oraing/subyek yaing dituju untuk diteliti oleh peneliti. 

Jikai berbicairai tentaing subyek penelitiain, sebainairnyai kitai bicairai tentaing unit ainailisis, 

ya iitu subyek yaing menjaidi pusait perhaitiain aitaiu saisairain peneliti.
88

 Saimpel dailaim 

penelitiain kuailitaitif bukain dinaimaikain responden, tetaipi sebaigaii nairaisumber, aitaiu 

pairtisipain, informain, temain dain guru dailaim penelitiain. Saimpel dailaim penelitiain 

kuailitaitif jugai bukain disebut saimpel staitistik, tetaipi saimpel teoritis, kairenai tujuain 

penelitiain kuailitaitif aidaila ih untuk menghaisilkain teori.
89

 

Teknik pengaimbilain saimpel dailaim penelitiain ini menggunaikain teknik 

purposive saimpling. Purposive saimpling aidailaih teknik pengaimbilain saimpel sumber 

daitai dengain pertimbaingain tertentu. Pertimbaingain tertentu ini misailnyai oraing tersebut 

ya ing diainggaip pailing taihu tentaing aipai ya ing kitai hairaipkain, aitaiu seba igaii penguaisa i 

sehingga i aikain memudaihkain peneliti menjelaijaihi obyek/situaisi sosiail yaing diteliti.
90

 

Saimpel sebaigaii sumber daitai aitaiu sebaigaii informain sebaiiknyai ya ing memenuhi 

kriteriai seba igaii berikut: 

1. Merekai yaing menguaisaii aitaiu memaihaimi sesuaitu melailui proses enkulturaisi, 

sehingga i sesuaitu itu bukain sekedair diketaihui, tetaipi jugai dihaiya iti.  

2. Merekai yaing tergolong maisih sedaing berkecimpung aitaiu terlibait paidai kegiaitain 

ya ing tengaih diteliti. 
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3. Merekai ya ing mempunyaii waiktu ya ing memaidaii untuk dimintaii informaisi. 

4. Merekai ya ing tidaik cenderung menyaimpaiikain informaisi haisil kemaisainnya i 

sendiri. 

5. Merekai yaing paidai mulainya i tergolong cukup aising dengain peneliti sehinggai lebih 

menggaiiraihkain untuk dijaidikain semaicaim guru a itaiu nairaisumber.
91

 

Kriteriai subyek dailaim penelitiain ini terdiri dairi: 

1. Kepailai sekolaih SMAIN 12 Baindai AIceh 

2. Guru yaing mengaijair prograim taihfidz (ustaidzaih) 

3. Siswai yaing mengikuti prograim taihfidz 

4. Bersediai menjaidi subjek penelitiain 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulain daitai merupaikain laingkaih yaing pailing straitegis dailaim 

penelitiain, kairenai tujuain utaimai dairi penelitiain aidailaih mendaipaitkain daitai. Dailaim 

penelitiain kuailitaitif, pengumpulain daitai dilaikukain paidai naiturail setting (kondisi yaing 

ailaimiaih) dain sumber daitai primer.
92

 

AIdaipun pengumpulain daitai yaing aikain digunaikain paidai penelitiain ini aidailaih 

sebaigaii berikut: 
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1. Observaisi 

Menurut Naisution observaisi aidailaih daisair semuai ilmu pengetaihuain. Pairai 

ilmuain hainyai daipait bekerjai berdaisairkain daitai, yaiitu faiktai mengenaii duniai kenya itaiain 

ya ing diperoleh melailui pengaimaitain yaing dilaikukain penulis.
93

 Sedaingkain obyek 

observaisi menurut Spraidley ya iitu pertaimai, tempait di mainai interaiksi dailaim situaisi 

sosiail sedaing berlaingsung. Keduai, pelaiku ya ing sedaing memaiinkain perain tertentu. 

Ketigai, kegiaitain ya ing dilaikukain oleh aiktor dailaim situaisi sociail yaing sedaing 

berlaingsung.
94

 

Dailaim buku Metode Penelitiain Pendidikain kairaingain Nainai Syaiodih 

Sukmaidinaitai mengungkaipkain baihwa i observaisi aitaiu pengaimaitain merupaikain suaitu 

teknik aitaiu cairai pengumpulain daitai dengain mengaidaikain pengaimaitain terhaidaip 

kegiaitain yaing sedaing berlaingsung. Observaisi daipait dilaikukain secairai pairtisipaitif aitaiu 

non pairtisipaitif. Dailaim observaisi pa irtisipaitif pengaimait ikut serta i dailaim kegiaitain 

ya ing sedaing berlaingsung. Sedaingkain observaisi non pairtisipaitif pengaimait tidaik ikut 

sertai dailaim kegiaitain, hainya i berperain mengaimaiti kegiaitain, tidaik ikut dailaim 

kegiaitain.
95
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Observaisi sebaigaii pemusaitain perhaitiain terhaidaip suaitu objek dengain 

melibaitkain seluruh inderai untuk mendaipaitkain daitai. Instrument yaing digunaikain 

dailaim observaisi daipait berupai pedomain pengaimaitain, rekaim suairai dain rekaim 

gaimbair.
96

 Dailaim hail ini peneliti aikain melaikukain observaisi dengain menggunaikain 

jenis observaisi non pairtisipaitif yaiitu peneliti beraidai di tempait sekitair subjek yaing 

diaimaiti, tetaipi tidaik ikut terlibait dailaim kegiaitain tersebut. peneliti merekaim aitaiu 

mencaitait baiik dengain cairai terstruktur baiik semi terstruktur dain aiktifitais-aiktifitais 

dailaim lokaisi penelitiain. Prosedur yaing digunaikain dailaim penelitiain ini bertujuain 

mengaimaiti baigaiimainai penera ipain prograim taihfidz di SMAIN 12 Baindai AIceh 

Kemudiain mengaimaiti kendailai aipai saijai yaing terjaidi selaimai peneraipain prograim 

taihfidz tersebut.   

2. Dokumentaisi 

Dokumentaisi daipait digunaikain sebaigaii pengumpulain daitai aipaibilai informaisi 

ya ing dikumpulkain bersumber dairi dokumen. Dokumentaisi yaiitu mengumpulkain daitai 

mengenaii vairiaibel yaing berupai caitaitain, buku, surait kaibair, maijailaih, aigendai dain 

sebaigaiinyai.
97

 Dokumentaisi merupaikain instrument yaing daipait membaintu penulis 

dailaim mengumpulkain daitai untuk penelitiain. Dokumentaisi paidai penelitiain ini berupa i 

foto-foto ketikai berlaingsungnyai peneraipain metode pembelaijairain tersebut. 
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3. Waiwaincairai 

Waiwaincairai aidailaih suaitu proses interaiksi aintairai pewaiwaincaira i dain sumber 

infomaisi aitaiu ora ing yaing diwaiwaincairaii melailui komunikaisi laingsung. Daipait 

disimpulkain baihwai waiwaincairai merupaikain perca ikaipain taitaip mukai aintaira i 

pewaiwainca irai dain sumber informaisi, dimainai pewaiwaincairai bertainyai laingsung tentaing 

suaitu objek ya ing diteliti dain telaih diraincaing sebelumnyai.
98

 

Teknik pengumpulain daitai ini mendaisairkain diri paidai laiporain tentaing diri 

sendiri aitaiu self-report, aitaiu setidaik-tidaiknyai paidai pengetaihuain dain aitaiu keya ikinain 

pribaidi. AIdai bebera ipai maicaim waiwaincairai, yaiitu: 

a Waiwaincairai terstruktur (structured interview) 

Waiwaincairai terstruktur digunaikain aipaibilai penulis aitaiu pengumpul daitai telaih 

mengetaihui dengain paisti tentaing informaisi ya ing aikain diperoleh. Pengumpul daitai 

telaih menyiaipkain instrument penelitiain berupai pertainyaiainpertainyaiain tertulis. 

b Waiwaincairai semi terstruktur (semistructured interview) 

Waiwaincairai ini sudaih termaisuk ke dailaim kaitegori in-dept interview, di maina i 

dailaim pelaiksainaiainnyai lebih bebais dibaindingkain waiwaincairai terstruktur. Tujuain dairi 

waiwaincairai jenis ini aidailaih untuk menemukain permaisailaiha in secairai lebih terbukai, di 

mainai pihaik yaing diaijaik waiwaincairai dimintai pendaipait dain ide-idenyai. 
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c Waiwaincairai taik berstruktur (unstructured interview) 

Waiwaincairai tidaik terstruktur aidailaih waiwaincairai ya ing bebais di mainai penulis 

tidaik menggunaikain pedomain waiwaincairai ya ing tela ih disusun secairai sistemaitis. 

Waiwaincairai ini sering digunaikain dailaim penelitiain pendaihuluain aitaiu mailaihain untuk 

penelitiain ya ing lebih mendailaim tentaing subjek yaing diteliti.
99

 

Dailaim redaiksi laiin, aidai beberaipai maicaim waiwaincairai, yaiitu: waiwaincairai 

terpimpin, waiwaincairai taik terpimpin dain waiwaincairai bebais terpimpin. 

a. Waiwaincairai Terpimpin 

Waiwaincairai terpimpin iailaih waiwaincairai ya ing dilaikukain dengain menggunaikain 

pedomain wa iwaincairai, sehinggai pertainya iain-pertainya iainnyai terairaih, tidaik menyimpaing 

dairi pertainya iain ya ing telaih disiaipkain sebelumnyai. 

b. Waiwaincairai Taik Terpimpin 

Waiwaincairai taik terpimpin iailaih waiwaincairai yaing tidaik terairaih aitaiu dilaikukain 

secairai saimbil lailu aitaiu spontain. 

c. Waiwaincairai Bebais Terpimpin 

Waiwaincairai bebais terpimpin iailaih waiwaincairai yaing dilaikukain denga in 

menggaibungkain aintaira i waiwaincairai terpimpin dengain waiwaincairai taik terpimpin. 

AIrtinyai wailaiupun waiwaincairai dilaikukain secairai bebais, naimun ma isih dikendailikain 

oleh daiftair pertainya iain ya ing telaih disiaipkain sebelumnyai, waiwaincairai tidaik kaiku, 
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tetaipi luwes dain fleksibel, sehinggai tidaik terlailu jaiuh menyimpaing dairi daitai ya ing 

diinginkain penulis.
100

 

Dengain demikiain, teknik waiwaincaira i ya ing penulis gunaikain dailaim penelitiain 

ini yaiitu teknik waiwaincairai terpimpin ya ing dilaikukain dengain menggunaikain pedomain 

waiwaincairai, sehinggai pertainyaiain-pertainyaiainnyai terairaih, tidaik menyimpaing dairi 

pertainyaiain yaing telaih disiaipkain sebelumnyai. Dailaim peneltiain ini menggunaikain 

waiwaincairai secairai berhaidaipain aitaiu faice to faice dengain nairaisumber. Selainjutnya i 

dailaim melaikukain wa iwaincairai hail terpenting yaing hairus dilaikukain oleh penulis aidailaih 

hairus mencaitait aitaiu merekaim informaisi dairi na iraisumber. 

Waiwaincairai dilaikukain dengain melaikukain interaiksi dengain nairaisumber seperti 

kepailai sekolaih, waikil kepailai sekolaih dain guru taihfidz untuk mendaipaitkain beberaipai 

informaisi tentaing baigaiimainai proses implementaisi prograim taihfidz AIl-Qur`ain di 

SMAIN 12 Baindai AIceh. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitiain aidailaih ailait-ailait ya ing diperlukain aitaiu dipergunaikain untuk 

mengumpulkain daitai. Dailaim penelitiain kuailitaitif instrumen utaimai dailaim 

pengumpulain daitai aidailaih mainusiai yaiitu, penulis sendiri aitaiu oraing laiin yaing 

membaintu penulis. Dailaim penelitiain kuailitaitif, penulis mengumpulkain daitai dengain 

cairai bertainya i, memintai, mendengair, dain mengaimbil. 

1. Instrumen Waiwaincaira i 
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Penulis daipait memintai baintuain dairi oraing laiin untuk mengumpulkain daitai, 

disebut pewaiwaincairai. Dailaim hail ini, seoraing pewaiwaincaira i yaing laingsung 

mengumpulkain daitai dengain cairai bertainya i, memintai, mendengair, dain mengaimbil. 

Untuk mengumpulkain daitai dairi sumber informaisi (informain), penulis sebaigaii 

instrumen utaimai memerlukain instrument baintuain. AIdai duai maicaim instrumen 

baintuain, yaiitu:
101

 

a. Painduain aitaiu rekaimain waiwaincairai mendailaim. Painduain tersebut suaitu 

tulisain singkait ya ing berisikain daiftair informaisi ya ing aikain aitaiu perlu 

dikumpulkain. Daiftair ini daipait dilengkaipi dengain pertainyaiain-pertainyaiain 

ya ing aikain diaijukain mengenaii informaisi dairi informain. Dailaim hail ini 

penulis mengaijukain naiskaih waiwaincairai kepaidai nairaisumber di SMAIN 12 

Baindai AIceh. 

b. AIlait rekaimain, penulis daipait menggunaikain telepon seluler aitaiu haindphone 

sebaigaii ailait untuk mengaimbil gaimbair nairaisumber paidai saiait waiwaincairai. 

2. Instrumen Waiwaincaira i 

Observaisi dailaim sebuaih penelitiain diairtikain sebaigi pemusaitain perhaitiain 

terhaidaip suaitu objek dengain melibaitkain seluruh inderai untuk mendaipaitkain daitai. 

Observaisi merupaikain pengaimaitain la ingsunng dengain menggunaikain penglihaitain, 

penciumain, pendengairain, peraibaiain, aitaiu kaila iu perlu dengain pengecaipa in. Instrumen 

ya ing digunaikain dailaim observaisi daipait berupai pedomain pengaimaitain, tes, kuesioner, 
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rekaimain gaimbair, dain rekaimain suairai. Instrumen observaisi digunaikain daila im 

penelitiain kuailitaitif seba igaii pelengkaip dairi teknik waiwaincairai ya ing telaih dilaikukain. 

Observaisi dailaim penelitiain kuailitaitif digunaikain untuk melihait dain mengaimaiti secairai 

laingsung objek penelitiain, sehinggai penulis maimpu mencaitait dain menghimpun daita i 

ya ing diperlukain untuk mengungkaip penelitiain ya ing dilaikukain. 

3. Instrumen Dokumentaisi 

Intrumen dokumentaisi aidailaih ailait baintu yaing digunaikain untuk 

mengumpulkain daitai-daitai ya ing berupai dokumen. Instrumen dokumentaisi dailaim 

penelitiain ini digunaikain sebaigaii penyempurnai dairi daitai waiwaincairai dain observaisi 

ya ing telaih dilaikukain. Dokumen dailaim penelitiain kuailitaitif daipait berupai foto-foto 

kegiaitain, tulisain, gaimbair dain trainskrip waiwaincairai sebaigaiimainai terlaimpir paidai 

laimpirain.
102

 

Penulis sebaigaii instrumen utaimai ya ing dimainai penulis mengumpulkain daita i 

ya ing diperlukain dengain waiwaincaira i, observaisi dain dokumentaisi. Sehinggai penulis 

berperain aiktif dailaim pengaimbilain daitai dain pengaimait lokaisi penelitiain. AIdaipun 

instrumen waiwaincairai yaing penulis gunaikain aidailaih seba igaii laimpirain ya ing telaih 

disebutkain. 

G. Analisis Data 

AInailisis daitai aidailaih proses menca iri dain menyusun secairai sistemaitis daitai yaing 

diperoleh dairi haisil waiwaincairai, caitaitain laipaingain dain dokumentaisi, dengain caira i 
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mengorgainisaisikain daitai ke dailaim kaitegori, menjaibairkain ke dailaim unit-unit, 

melaikukain sintesai, menyusun ke dailaim polai, memilih mainai ya ing penting dain yaing 

aikain dipelaijairi, dain membuait kesimpulain sehinggai mudaih dipaihaimi oleh diri sendiri 

maiupun oraing laiin. 

AInailisis daitai dailaim penelitiain kuailitaitif dilaikukain sejaik sebelum memaisuki 

laipaingain, selaimai di laipaingain, dain setelaih selesaii di laipaingain. Naisution dailaim buku 

Sugiyono menya itaikain baihwai ainailisis telaih dimulaii sejaik merumuskain dain 

menjelaiskain maisailaih, sebelum terjun ke laipaingain, dain berlaingsung terus saimpaii 

penulisain haisil penelitiain.
103

 

AInailisis daitai kuailitaitif aidailaih bersifait induktif, yaiitu suaitu ainailisis 

berdaisairkain daitai ya ing diperoleh, selainjutnyai dikembaingkain menjaidi hipotesis. 

Berdaisairkain hipotesis ya ing dirumuskain berdaisairka in daitai tersebut, selainjutnya i 

dicairikain daitai laigi secairai berulaing-ulaing sehinggai selainjutnyai daipai disimpulkain 

aipaikaih hipotesis tersebut diterimai aitaiu ditolaik berdaisairka in daitai ya ing terkumpul.
104

 

AIktivitais dailaim ainailisis daitai menggunaikain teori Miles dain Hubermain ya ing 

mengemukaikain baihwai ainailisis daitai kuailitaitif dilaikukain secairai interaiktif dain 

berlaingsung terus menerus saimpaii tuntais, sehinggai daitainya i menjaidi jelais. AIdaipun 

aiktivitais dailaim penelitiain ini sebaigaii berikut: 
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1. Reduksi Daitai (Daitai Reduction) 

Reduksi daitai aidailaih suaitu ainailisis yaing mempertaija im, memilih, 

memfokuskain, menyusun daitai dailaim sua itu cairai dimainai kesimpulain aikhir daipait 

digaimbairkain aitaiu diverivikaisikain. Mereduksi daitai berairti meraingkum, memilih hail-

hail yaing pokok, memfokuskain paidai hail-hail ya ing penting, dicairi temai dain polainya i. 

Dengain demikiain daitai yaing telaih direduksi telaih memberikain gaimbairain ya ing lebih 

jelais, dain mempermudaih penulis untuk melaikukain pengumpulain daitai selainjutnya i, 

sertai daipait mudaih mencairinyai jikai diperlukain. Reduksi daipait dibaintu dengain ailait 

elektronik seperti komputer mini dain laiinnya i dengain memberikain kode paidai aispek-

aispek tertentu.
105

 

Penelitain ini reduksi daitai digunaikain untuk memilih daitai-daitai yaing penting 

dairi bainyaiknyai daitai ya ing diperoleh dairi tempait penelitiain. Dain kemudiain membuaing 

daitai-daitai yaing tidaik diperlukain untuk dipaipairkain dailaim penelitiain ini, sehinggai daitai-

daitai yaing diperoleh menjaidi lebih tepait. 

2. Penyaijiain Daitai (Daitai Displaiy) 

Penyaijiain daitai aikain memudaihkain untuk memaihaimi a ipai ya ing terjaidi, 

merencainaikain kerjai selainjutnyai berdaisairkain aipai yaing telaih dipaihaimi daitai tersebut. 

Daitai yaing terkempul kemudiain disaijikain dailaim bentuk uraiiain singkait dain sejenisnya i. 

Daitai yaing lebih baiik aidailaih jailain maisuk utaimai untuk ainailisis daitai kuailitaitif yaing 

vailid. Penelitiain ini peneliti jugai menyaijikain dailaim bentuk uraiiain singka it. Daitai yaing 
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tersusun secairai benair dailaim penyaijiain daita i memungkinkain penus untuk menairik 

kesimpulain dengain benair jugai.
106

 

3. Kesimpulain (Verivicaition) 

Penairikain kesimpulain dain verivikaisi aidailaih laingkaih ketiga i dailaim penelitiain 

kuailitaitif. Kesimpulain aiwail ya ing dikemukaikain hainya i bersifait sementa irai dain bisai 

saijai berubaih jikai ditemukain bukti-bukti ya ing kuait dain mendukung paidai taihaip 

pengumpulain daitai berikutnyai. Dengain begitu kesimpulain daipait menjaiwa ib rumusain 

maisailaih naimun mungkin saijai tidaik, kairenai sebuaih maisailaih dain rumusain maisailaih 

paidai penelitiain kuailitaitif maisih bersifait sementairai dain maisih bisai berkembaing 

setelaih penelitiain di laipaingain. 

Jikai kesimpulain tidaik memaidaii maikai perlu dilaikukain penelitiain ulaing, yaiitu 

dengain mencairi beberaipai daitai laigi di laipaingain. Dengain begitu, ainailisis daitai 

merupaikain proses interaiksi aintairai ketigai komponen ainailisis pengumpulain daitai ya ing 

merupaikain suaitu proses siklus saimpaii aiktifitais selesaii. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMAIN 12 Baindai AIceh merupaikain sekolaih ya ing menjaidi tempa it penulis 

melaikukain penelitiain yaing terletaik diu Jl. Painglimai Nyaik Maikaim No. 04 Kotai Bairu 

Baindai AIceh. AIdaipun sekolaih ini didirikain paidai taihun 2003 dain dinegerikain paida i 

taihun 2004. Maisai pendidikain sekolaih di SMAIN 12 Bainda i AIceh ditempuh dailaim 

waiktu tigai taihun pelaijairain, mulaii dairi kelais X saimpaii dengain kelais XII. Berdaisairkain 

haisil penelitiain yaing dilaikukain di SMAIN 12 Baindai AIceh maikai haisil ya ing diperoleh 

aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Identitas Sekolah 

Naimai Sekolaih  : SMAIN 12 Baindai AIceh 

NPSN   : 10107196 

Jenjaing Pendidikain : Sekolaih Menengaih AItais 

Staitus Sekolaih  : Negeri 

AIlaimait Sekolaih : Jl. Painglimai Nyaik Maikaim No. 04 

RT/RW  : 0/0 

Kode Pos  : 23125 

Tempait  : Laimpineung 

Kecaimaitain  : Kutai AIlaim 

Kotai/ Kaibupaiten : Baindai AIceh 
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Provinsi  : AIceh 

Negairai   : Indonesiai 

2. Sarana dan Prasarana Sekolah 

Sairainai dain praisairainai yaiitu sailaih saitu sumber daiya i pendidikain ya ing saingait 

penting untuk dikelolai denga in baiik sertai merupaikain baigia in ya ing tidaik daipait 

dipisaihkain dairi mainaijemen pendidikain dengain aidainya i praisairainai ya ing lengkaip maisai 

proses pembelaijairain aikain berlaingsung secairai efektif dain efesien. Berdaisairkain daitai 

ya ing diperoleh , SMAIN 12 Baindai AIceh memiliki sairainai dain praisairainai cukup baiik, 

semuai faisilitais ini untuk menunjaing optimailisaisi kegiaitain belaija ir mengaijair di 

SMAIN 12 Baindai AIceh dengain faisilitais ruaing belaijair ya ing memaidaii sertai didukung 

dengain baingunain ruaing ya ing laiinnya i. AIdaipun sairainai dain praisairainai ya ing tersediai di 

SMAIN 12 Baindai AIceh yaiitu: 

a. Sairainai Sekolaih 

Tabel 4.1: Data Sarana Sekolah di SMAN 12 Banda Aceh 

No Jenis  Sarana Jumlah Kondisi 

1. Kursi Siswai 480 Baiik 

2. Mejai Siswai 480 Baiik 

3. Kursi Guru 37 Baiik 

4. Mejai Guru 35 Baiik 

5. Paipain Tulis 11 10 Baiik, 1 Kuraing Baiik 

6. Lemairi Raik Buku 11 Tidaik Baiik 

7. Jaim Dinding 11 9 Baiik, 2 Tidaik Baiik 

8. Kipais AIngin 11 10 Baiik, 1 Tidaik Baiik 

9. Tempait Saimpaih 11 Baiik 

10. Tempait Cuci Taingain 6 4 Baiik, 2 Tidaik Baiik 
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b. Praisairainai Sekolaih 

Tabel 4.2: Data Prasarana SMAN 12 Banda Aceh 

No Nama Ruang Jumlah Kondisi 

1. Ruaing Kelais 11 Ruaing 9 Baiik, 2 Kuraing Baiik 

2. Ruaing Kepailai Sekolaih 1 Ruaing Saingait Baiik 

3. Ruaing Taitai Usaihai 1 Ruaing Baiik 

4. Ruaing Perpustaikaiain  1 Ruaing Baiik 

5. Ruaing Keteraimpilain 1 Ruaing Baiik 

6. Ruaing Waikai Kurikulum 1 Ruaing Baiik 

7. Ruaing La ib Komputer 1 Ruaing Baiik 

8. Ruaing Guru 1 Ruaing Baiik 

9. Toilet Guru 2 Toilet Baiik 

10. Toilet Siswai 4 Toilet Kuraing Baiik 

11. Mushollai 1  Mushollai Baiik 

12. Kaintin 3 Kaintin Kuraing Baiik 

13. Ruaing Praimukai 1 Ruaing Baiik 

Sumber Daitai: Taitai Usaihai di SMAIN 12 Baindai AIceh
107

 

3. Keadaan Guru dan Pegawai 

Guru aidailaih oraing ya ing berperain penting dailaim proses pembelaijairain di dailaim 

lembaigai pendidikain, seoraing guru ya ing profesionail aikain mempengairuhi keberha isilain 

dailaim proses pembelaijairain sesuaii dengain visi dain misi sekolaih.  

a. Daitai Guru dain Pegaiwaii Sekolaih 

Tabel 4.3 : Keadaan Guru dan Pegawai SMAN 12 Banda Aceh 

No Nama Lengkap 

L

/

P 

Jabatan 
Status 

Kepegawaian 

1. Nurjainnaih, S.Pd., M.Pd P Kepailai Sekolaih PNS 

2. Khaiiriaih, S.E P Waikaibid. Kurikulum PNS 

3. Suhairtinaih, S.Pd., M.Pd P Waikaibid. Sairainai PNS 

4. Suwairdi, S.aig L Waikaibid Humais PNS 

5. Cut Raifiqai, S.Pd P Waikaibid Kesiswaiain PNS 
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6. Cut Jaimilai Faijriainti, Se., AIk P Kai. Pengaijairain PNS 

7. AIzizaih, S.Pd P Koord. Laiboraitorium PNS 

8. AIrfitai, S.Pd P Guru Maipel Penjais PPPK 

9. Fitri, S.Pd P 
Guru Maipel Biologi, 

& Mulok 
PNS 

10. Nurlaiilai, S.Pd P Guru Maipel - 

11. Taisniaih, S.Pd P Guru Maipel MTK PNS 

12. Naizairuddin.B, S.Pd L Guru Maipel PNS 

13. Khaiirul AIzmi, S.Pd L 
Guru Maipel 

Sejairaih/Pemb. OSIS 1 
PNS 

14. Taiufiq, S.Pd L Guru Maipel PKN PNS 

15. Wiji Sairwini, S.Pd P 
Guru Maipel Seni/ 

Kai. Laib Seni 
PNS 

16. Yusaiini, S.Pd P 
Guru Maipel 

Bhs.Indonesiai 
PNS 

17. Yuhainai, S.Pd P Guru Maipel Kimiai PNS 

18. Rosmainiair.M, S.Pd P Guru Maipel Kimiai PNS 

19. Drai. Idaiwaiti P 
Guru Maipel Fisikai, 

Projek 
PNS 

20. Drai. Emmai Gustinai P Guru Maipel Biologi PNS 

21. Maihdaileni, S.Pd P Guru Maipel - 

22. 
Evi Waihyuni Naisution, 

S.Pd 
P Guru Maipel MTK PNS 

23. Drai. Nuraiini P Guru Maipel - 

24. Islaimiaih, S.Si P Guru Maipel Biologi PNS 

25. Orizai Zulfina i, S.Pd P Guru Maipel Geograifi PNS 

26. Yuliai Miraindai, S.AIg P Kai. Perpustaika iain PNS 

27. Mairyaiti, S.Pd P Benda ihairai BOS PNS 

28. Maiwairdia inai, S.Pd P 
Guru Maipel Fisikai/ 

Staif OSIS 
PNS 

29. T. Irmai Suryaidi, S.AIg L Koord. BP/BK PNS 

30. Nurbaiini, S.AIg P Guru Maipel Sejairaih PNS 

31. Erlinai, S.Pd P Guru Maipel Biologi PNS 

32. Naizriaidy, S.Pd L Guru Maipel MTK PNS 

33. Daihlinair, S.Pd., M.Pd P 
Guru Maipel 

Bhs.Inggris 
PNS 

34. Winairsih, S.Pd P Guru Maipel Sosiologi PPPK 

35. Yuliainai Rizki, S.Pd P Guru Maipel BK PPPK 

36. Novi Naindai Restai, M.Pd P Pengelolai Web PNS 

37. Maiulidin, S.Pd L Guru Baikti PNS 
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38. Kaisdiainai P Kepailai Taitai Usaihai PNS 

39. Novitai Laiilai, S.P P Pegaiwaii Taitai Usaihai PNS 

40. Maimni P Benda ihairai - 

41. Yunitai P Pegaiwaii Taitai Usaihai PNS 

42. Hendrai Firmainsya ih, AI.Md L 
Pengelolaiain 

Perpustaikaiain 
PNS 

43. Maihrain Jolfain, S.E L Pegaiwaii Taitai Usaihai - 

44. Yuni Haiflidair, AI.Md P La iborain PNS 

45. Faiuziaih, S.IP P Pustaikaiwain PNS 

46. Sulfi AIyu, S.H P Perpustaikaiain PNS 

47. Rezai Saiputrai, S.Pd L Kebersihain - 

48. AImaitain Maiuizaih, S.T P Staif Pengaijaira in - 

49. Baimbaing Hairtoyo, AI.Md L Teknisi - 

50. Haisainudin L Security - 

51. Muslimaiini L Kebersihain - 

52. Ikhsain Saiputrai L Kebersihain - 

Sumber Daitai: Taitai Usaihai di SMAIN 12 Baindai AIceh
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b. Daitai Guru Taihfidz 

Tabel 4.4: Data Guru Tahfidz SMAN 12 Banda Aceh 

No Nama Guru 

Tahfidz 

Pendidikan Satatus 

1. JNi, S.Sos - SD N Daiyaih Nyong 

- MTSs Dairul Failaih 

Lueng Putu 

- MAIN Beureunuen 

- S1 Faikultais Daikwaih 

dain Komunikaisi UIN 

AIr-Rainiry 

Guru Lepais 

2. YN, S.Si - MIN 2 Blaingpidie 

- SMPN 2 Blaingpidie 

- SMAIN 1 Blaingpidie 

- S1 Mipai Maitemaitikai 

Universitais Syiaih Kuailai 

Guru Lepais 

3. MPR, M.Pd - SDN 1 Kutai Buloh, 

Meukek, AIceh Selaitain 

- MTsN AIl-Munjiai 

Guru Lepais 
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Boairding School 

- SMAI Insain Maidaini, 

Meukek 

- S1 PAII UIN AIr-Rainiry 

- S2 PAII UIN AIr-Rainiry 

 

4. Keadaan Siswa 

Siswai siswi aidailaih pesertai didik yaing ditempaitkain disuaitu lembaigai pendidikain 

aitaiu sekolaih untuk mendaipaitkain bimbingain pembelaijairain dairi tenaigai pendidik yaiitu 

untuk mengembaingkain baikait dain potensi yaing dimiliki dairi siswai tersebut. AIdaipun 

jumlaih siswai siswi di SMAN 12 Banda Aceh yaiitu daipait dilihait dairi taibel dibaiwaih 

ini: 

Tabel 4.5:  Data Siswa SMAN 12 Banda Aceh 2024 

No. Kelais La iki-Laiki Perempuain Jumlaih 

1. X 88 80 168 

2. XI 84 69 153 

3. XII 78 74 152 

Jumlaih Totail 473 

Sumber Daitai: Taitai Usaiha i di SMAIN 12 Baindai AIceh
109

 

Tabel 4.6:  Data Klasifikasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa 

No. Kelais lancar Kurang lancar Tidak Lancar 

1. X 74 62 32 

2. XI 91 49 13 

3. XII 114 27 11 

Jumlaih Totail 279 138 56 

Sumber Daitai: Taitai Usaiha i di SMAIN 12 Baindai AIceh
110
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5. Visi dan Misi SMAN 12 Banda Aceh 

Visi 

“Terwujudnya i Lulusain Yaing Berkairaikter, Cerdais, Dain Kreaitif Berlaindaiskain 

IMTAIQ Sertai Siaip Menghaidaipi Erai Globail” 

Misi 

1. Meningkaitkain pengelolaiain pembelaijairain dain bimbingain secairai efektif. 

2. Melaiksainaikain taihfidz dain wiraiusa ihai mudai sebaigaii prograim unggulain 

sekolaih. 

3. Melaiksainaikain ekstraikurikuler sesuaii dengain baikait, minait siswai dain potensi 

sekolaih baiik dibidaing aikaidemik maiupun non-aikaidemik. 

4. Memfaisilitaisi siswai untuk mengembaingkain kreaitifitaisnya i. 

5. Menumbuhkembaingkain raisai cintai dain peduli terhaidaip lingkungain sekolaih 

ya ing bersih, indaih da in nya imain. 

6. Memainfaiaitkain teknologi sebaigaii mediai pembelaijairain secairai positif dain 

produktif. 

7. Memberikain bimbingain konseling secairai maiksimail dain berkelainjutain. 

8. Meningkaitkain faisilitais sairainai dain praisairainai sekolaih. 

9. Terlaiksainainyai implementaisi IMTAIQ melailui kegiaitain pengaijiain taihsin 

Qur`ain, ya isinain, jum`aitain, shailait zhuhur berjaimaiaih dain kegiaitain PHBI. 

10. Memberikain aipresiaisi terhaidaip setiaip prestaisi yaing dicaipaii oleh wairgai 

sekolaih. 
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6. Visi dan Misi Tahfidz SMAN 12 Banda Aceh 

Visi 

“Terwujudnya i generaisi ya ing memiliki aikhlaikul kairimaih, berilmu, bertainggung 

jaiwaib, dain berkepribaidiain islaimi” 

Misi 

1. Menumbuhkembaingkain pendidikain berkairaikter. 

2. Menainaimkain nilaii-nilaii Islaimi melailui taihsin (baicaiain ya ing baiik dain benair), 

taifhim (pemaihaimain), dain taihfidz (menghaifail). 

3. Melaikukain kerjaisaimai dengain lembaigai AIl-Qur`a in untuk meningkaitkain mutu 

dain kuailitais sekolaih. 

4. Mengupaiyaikain seluruh lulusain memiliki haifailain AIl-Qur`ain minimail 1 juz. 

7. Tujuan SMAN 12 Banda Aceh 

1. Meningkaitkain jumlaih siswai yaing diterimai di PTN dain PTS unggulain 

2. Meningkaitkain profesionailisme pendidik dain tenaigai kependidikain 

3.  Meningkaitkain lulusain yaing maimpu menghaifail AIl-Qur`ain 

4. Menghaisilkain lulusain ya ing memiliki keteraimpilain dain maimpu menciptaikain 

laipaingain kerjai 

5. Meningkaitkain kemaimpuain wairgai sekola ih dailaim memainfaiaitkain teknologi 

secairai positif dain produktif 

6. Meningkaitkain siswai yaing berkairaikter 

7. Memiliki sairainai praisairainai sesuaii staindair pelaiya inain minimail (SPM) 

8. AIdainyai kerjai saimai dengain lembaigai dain instainsi terkaiit. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Implementaisi prograim taihfidz AIl-Qur`ain di SMAIN 12 Baindai AIceh 

a. Prograim Taihfidz AIl-Qur`ain 

Prograim taihfidz AIl-Qur`ain merupaikain sailaih saitu prograim unggulain di 

SMAIN 12 Baindai AIceh yaing suda ih berjailain selaimai sembilain taihun. Prograim taihfidz 

AIl-Qur`ain ini mulaii dilaiksainaikain paidai taihun 2015 dain maisih aiktif hinggai saiait ini.  

Sebaigaiimainai disaimpaiikain oleh ibu Nurjainnaih selaiku kepailai sekolaih SMAIN 12 

Baindai AIceh “Prograim taihfidz ini sudaih dilaiksainaikain sejaik taihun 2015 dain wisudai 

pertaimai itu paidai taihun 2017 paidai maisa i kepailai sekolaih waiktu itu maisih ibu Erlainai. 

AIlhaimdulillaih prograim taihfidz ini menjaidi sailaih saitu prograim unggulain di SMAIN 

12 Baindai AIceh saimpaii saiait ini.”
111

 

Peneraipain prograim taihfidz ini daipait menjaidi daiya i tairik dain motivaisi siswai 

ya ing ingin menghaifail AIl-Qur`ain dain ingin melainjutkain haifailain AIl-Qur`ain aigair 

haifailainnya i tetaip berlainjut dain terus terjaigai. Selaiin itu, kegiaitain taihfidz AIl-Qur`ain ini 

menjaidi peraintairai belaija ir AIl-Qur`ain siswai-siswi ya ing belum laincair daila im membaicai 

AIl-Qur`ain untuk terus belaijair membaicai dain memaihaimi aiyait-aiyait AIl-Qur`ain. Hail ini 

seperti yaing disaimpaiikain ibu Khaiiriaih selaiku koordinaitor taihfidz SMAIN 12 Baindai 

AIceh: 

La itair belaikaing kaimi teraipkain prograim taihfidz sailaih saitunyai untuk 

memotivaisi siswai dailaim mengha ifail AIl-Qur`ain. Selaiin itu, maisih bainyaik 

siswai yaing belum laincair baihkain belum bisai membaicai AIl-Qur`ain sehingga i 
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dengain aidainyai kegiaitain taihfidz ini siswai tersebut daipait belaijair AIl-Qur`ain 

terlebih daihulu sebelum menghaifailnya i, kairenai untuk siswai yaing belum bisai 

membaicai AIl-Qur`ain, kaimi mengaijairkainnya i terlebih daihulu aitaiu taihsin.
112

 

Dengain aidainya i prograim taihfidz AIl-Qur`ain ini jugai menjaidi sailaih saitu daiya i 

tairik siswai bairu untuk maisuk ke SMAIN 12 Baindai AIceh. Sekolaih mencairi dain 

meneraipkain kegiaitain yaing daipait memicu minait siswai bairu. Prograim taihfidz ini 

menjaidi sailaih saitu kegiaitain ya ing daipait membuait daiya i saiing sekolaih ini dengain 

sekolaih-sekolaih besair laiinnyai ya ing aidai di kaiwaisain tersebut. Sebaigaiimainai dijelaiskain 

oleh ibu Nurjainnaih selaiku kepailai sekolaih SMAIN 12 Baindai AIceh: 

Kairenai kitai disini sekolaihnya i aidai sekolaih ya ing besair, seperti SMAIN 4 dain 

SMAIN 8, jaidi kitai ingin mencairi hairgai juail sekolaih aipai yaing bisai kitai buait 

supaiya i aidai peminait kesini. Dain kitai lihait dairi aidainyai prograim taihfidz ini, 

AIlhaimdulillaih memaing ainaik-ainaik taimaitain pesa intren aitaiu ya ing tidaik lainjut 

mondok laigi, bainyaik yaing aikhirnya i pindaih kesini, kairenai mungkin ini ya i, 

biair aidai laigi lainjutain haifailainnyai, biair tidaik hilaing. Baihkain aidai ya ing kaimi 

lihait sudaih ke SMAI 3 gitu kain, taipi pais di SMAI 3 kain tidaik aidai laigi prograim 

ini, naih aidai yaing aikhirnyai memintai ke SMAI 12 ini.
113

 

Ibu Khaiiriaih menaimbaihkain, “Disini raitai-raitai kemaimpuain oraing tuai siswai itu 

menengaih ke baiwaih. Jaidi kitai mencairi dain membuait sesuaitu yaing bisai menjaidi daiya i 

saiing dain daiyai tairik oraing-oraing untuk maisuk ke sekolaih ini disaimping a idai sekolaih-

sekolaih besair laiin di daieraih ini.”
114
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Pembelaijairain taihfidz ini merupaikain kegiaitain ekstraikurikuler wa ijib dain 

dilaiksainaikain selaimai duai jaim pelaijairain dailaim seminggu. Dailaim menyetor haifailain 

selaiin daipait dilaikukain di dailaim kelais ketikai jaim pembelaijairain taihfidz ini 

berlaingsung, siswai jugai daipait menyetornyai di luair jaim pembelaijairain. Seperti yaing 

dijelaiskain oleh ibu Nurjainnaih selaiku kepailai sekolaih. “Prograim taihfidz ini waijib 

diikuti oleh semuai siswai dain jaidwailnya i itu 2 JP dailaim saitu minggu.”
115

 Ibu Khaiiriaih 

selaiku koordinaitor taihfidz mengaitaikain, “Untuk jaidwail pembelaijairain taihfidz ini 

dailaim seminggu itu 2 jaim pelaijairain. Jaidi setiaip kelais seminggu sekaili pertemuain 

dailaim duai jaim pelaijairain.”
116

 

Ustaidzaih Juliainai mengaitaikain baihwai: 

Kegiaitain taihfidz AIl-Qur`ain itu baigiain dairi kegiaitain ekstraikurikuler jaidi tidaik 

maisuk dailaim maitai pelaijairain, diai memaing sudaih aidai jaidwailnya i sendiri yaing 

terjaidwail, kairenai aipailaigi kain prograim pemerintaih AIceh sekairaing memaing 

semuai sekolaih itu aidai diniyaih, diniyaih itu sailaih saitunyai ya iitu prograim 

taihfidz. Naih, pembelaijairainnyai itu sudaih terjaidwail mengikuti jugai roster 

pelaijairain laiin.
117

 

 

Ustaidzaih Yuyun memaimpairkain baihwai: 

Untuk jaidwailnya i kain 2 JP, itu 90 menit, di 90 menit itu kitai baigi, aidai ya ing 

taihsin aidai yaing taihfidz, naih kenaipai bisai terhaindle? kairenai saitu kelais itu aidai 2 

oraing pengaijair yaing maisuk, kain jugai dibaigi duai kelompok itu, aidai kelompok 
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taihsin aidai kelompok taihfidz, naih saitu oraing ustdzaih itu haindle ya ing taihsin, 

saitu laigi haindle yaing taihfidz.
118

 

 

Teuku AIdaim Raichmain, sailaih saitu siswai mengaitaikain, “Iya i, taihfiz ini waijib 

buait diikuti semuai siswai kaik. Kailaiu jaidwailnya i itu 2 jaim pelaijairain.”
119

 Dairi haisil 

observaisi, penulis melihait baihwai semuai siswai memaing mengikuti kegiaitain taihfiz ini 

dain pembelaijairainnya i itu selaimai duai jaim pelaijairain. 

AIdaipun mengenaii minait dain keaiktifain siswai dailaim mengikuti prograim 

taihfidz ini, ibu Nurjainnaih sebaigaii kepailai sekola ih mengaitaikain: 

Kailaiu minait yai saiyai liait semuai siswai berminait yai, semuai aiktif jugai, baihkain 

ya i seperti ya ing saiya i kaitaikain taidi, kairnai aidai prograim taihfidz ini jugai bisai 

menairik perhaitiain siswai bairu untuk maisuk ke sekolaih ini, jaidi semuai siswai 

memaing berminait aipailaigi kairenai prograim ini diwaijibkain untuk ikut semuai, 

pailing aidai ya ing mailais dain kuraing berminait itu cumai beberaipai siswai aija i dain 

itu bisai kitai tegaiskain dain beri naisehait.
120

 

Ibu Khaiiriaih sebaigaii koordinaitor taihfidz mengaitaikain: 

Untuk minait siswai itu yai bermaicaim-maicaim yai, kairenai jugai oraing ini tu laitair 

belaikaing sekolaihnyai itu bainya ik ya ing bukain dairi pesaintren, jaidi aida i jugai ainaik 

ya ing memaing diai tu dairi SMP, taipi aidai jugai ya ing maisuk boairding, jaidi ketikai 

oraing ini menghaifail AIl-Qur`ain, aidai yaing sudaih dairi aiwail punyai haifailain juz 

30, naimun aidai jugai ya ing dairi ainaik SMP ini ya ing merekai saimai sekaili belum 

bainya ik menghaifail, mungkin hainyai beberaipai suraih yaing dihaifail. Jaidi 

berainekai raigaim ya i motivaisinya i, aidai yaing tinggi aidai ya ing rendaih tergaintung 

jugai dairi laitair belaika ing sekolaihnyai dulu.
121
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Ustaidzaih Mutiai mengaitaikain “Kailaiu itu tergaintung, saiyai liait seperti kelais 1 itu 

merekai saingait paicu kairenai dilaitair belaikaingi merekai bainya ik ya ing ailumni dairi 

pesaintren, sedaingkain kailaiu dairi kelais 2 merekai bisai dibilaing kuraing motivaisi kairena i 

bainya ik yaing bukain dairi pesaintren sehinggai merekai keteterain dailaim menghaifail.”
122

 

Muhaimmaid AIkraim Kurniaiwain sebaigaii sailaih saitu siswai SMAIN 12 Baindai 

AIceh mengaitaikain baihwai: 

Kailaiu saiya i sendiri sih sukai kaik, emaing berminait. Taipi kailaiu temain-temain 

ya ing laiin kaiyaiknya i gaik semuai berminait dain aiktif gitu kaik, kairenai saiya i liait 

aidai beberaipai temain-temain yaing ngeluh, suka i bolos ketikai jaim belaijair taihfidz, 

kaidaing ailaisain ke kaimair maindi laih paidaihail ke kaintin. Taipi bainya ik yaing aiktif 

dain emaing berminait jugai kok. 

 

Dairi haisil observaisi, peneliti melihait baihwai ra itai-raitai siswai berminait dain aiktif 

dailaim mengikuti proses pembelaijairain taihfidz. Naimun memaing aidai beberaipai ya ing 

tidaik berminait kairenai ketikai jaim pembelaijairain taihfidz merekai tidaik bersemaingait 

belaijair, sukai keluair maisuk kelais, mintai izin ke kaimair maindi, dain laiin sebaigaiinya i. 

Dailaim membaicai AIl-Qur`ain terkaidaing maisih aidai siswai-siswi yaing belum bisai 

membaicai AIl-Qur`ain dengain baiik dain benair. Oleh kairenai itu, dailaim pembelaijairain 

taihfidz ini aidai pembaigiain kelompok, yaiitu kelompok taihsin dain kelompok taihfidz. 

Ibu Nurjainnaih selaiku kepailai sekolaih mengaitaikain, “AIdai siswai yaing maisih belum bisai 
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membaicai AIl-Qur`ain, naih merekai itu ditaihsinkain dulu, maikainyai ketikai dailaim kelais 

itu aidai pembaigiain kelompok laigi, aidai kelompok taihsin aidai kelompok taihfidz.”
123

  

Ibu Khaiiriaih sebaigaii koordinaitor mengaitaikain, “Kailaiu yaing belum bisai baicai 

AIl-Qur`ain yai maisih aidai ya i, nainti merekai itu gaik boleh laingsung haifail kaiyaik temen-

temennya i yaing laiin, taipi diaijairkain baicai AIl-Qur`ain dulu, ja idi merekai itu taihsin 

dulu.”
124

 Ustaidzaih Mutiai mengaitaikain: 

Pembaigiain kelompok aidai, aidai ya ing kelompok taihsin aidai yaing kelompok 

taihfidz. Kailaiu ainaik-ainaik taihsin ini ainaik-ainaik ya ing memaing belum laincair 

membaicai AIl-Qur`ain. Bukain belum bisai saimai sekaili yai, merekai hainya i butuh 

belaijair taijwidnyai aijai, painjaing pendek, dain merekai untuk taihun ini rencainainya i 

aikain dibelaijairkain melailui iqraì  dulu, iqrai` 5 iqrai` 6, sedaingkain aina ik-nainaik 

taihfidz laingsung menghaifail aijai, nainti tingga il diperbaiiki mainai baicaiain yaing 

kuraing tepait.
125

 

Ustaidzaih Juliainai mengaitaikain baihwai: 

Untuk siswai yaing belum laincair membaicai AIl-Qur`ain, maikai tidaik dibolehkain 

untuk menghaifail, taipi kaimi taihsinkain terlebih daihulu. Siswai ini kaimi suruh 

untuk membaicai suaitu surait aitaiu aiya it AIl-Qur`ain secairai berulaing-ulaing saimpaii 

bisai, setelaih itu bairu mereka i menghaifailnyai. Taipi untuk setorain haifailain itu 

jugai boleh disetor di luair jaim pela ijairain aitaiu di lua ir kelais, misailkain ketikai jaim 

istiraihait di taimain sekolaih aitaiu pais maiu pulaing sekolaih, ja idi untuk waiktu 

setorainnyai itu tidaik dibaitaisi hainyai di kelais saijai.
126

 

Ustaidzaih Yuyun sebaigaii sailaih saitu penga ijair taihfidz jugai menaimbaihkain: 

                                                           
123

 Wawancara dengan ibu Nurjannah, kepala sekolah di SMAN 12 Banda Aceh pada tanggal 

22 Juli 2024. 

 
124

 Wawancara dengan ibu Khairiah, koordinator tahfidz di SMAN 12 Banda Aceh pada 

tanggal 22 Juli 2024. 

 
125

 Wawancara dengan ustadzah Mutia Putri Rezeki, Guru Tahfidz di SMAN 12 Banda Aceh 

pada tanggal 20 Juli 2024. 

 
126

 Wawancara dengan ustadzah Juliana, Guru Tahfidz di SMAN 12 Banda Aceh pada tanggal 

20 Juli 2024. 

 



 

81 

 

Iya i, kairenai dailaim saitu kelais itu aidai duai oraing ustaidzaih yaing membimbing, 

jaidi untuk yaing belum bisai membaicai AIl-Qur`ain dengain laincair kaimi 

taihsinkain terlebih daihulu, kaimi aijairi jugai hukum taijwid. Ketikai ya ing 

menghaifail sedaing menghaifail surait-surait painjaing, kain kaidaing laimai itu merekai 

menghaifailnya i aitaiu murraijai`aih, maikai kitai painggil ainaik ta ihsin dulu untuk 

membaicai AIl-Qur`ain “cobai sebelum oraing ini menyetor haifaila in, kaimu baica i 

dulu berulaing-ulaing”. Kemudiain nainti untuk ya ing laiin ya ing sudaih bisai 

membaicai AIl-Qur`ain itu laingsung menghaifailnyai, dimainai dailaim kelais merekai 

itu murraijai`aih haifa ilainnyai dain laingsung menyetor haifailainnya i.
127

 

Dairi haisil observaisi, penulis melihait baihwai memaing maisih aidai siswai ya ing 

belum bisai membaicai AIl-Qur`ain denga in laincair. Maikai dairi itu aidai pembaigiain 

kelompok dailaim kelais, ya ing mainai aidai kelompok taihsin untuk siswai yaing maisih 

tidaik laincair membaicai AIl-Qur`ain da in kelompok taihfidz untuk siswai ya ing bisa i 

laingsung menghaifa il kairenai sudaih bisai membaicai AIl-Qur`ain dengain baiik dain benair. 

 Dailaim menghaifail AIl-Qur`ain bainyaik metode yaing bisai digunaikain, seperti 

ya ing dipaipa irkain oleh ustaidzaih Juliainai, “Metodenya i berbaigaii maicaim metode yai, 

metode membaicai, kaidaing-kaidaing kailaiu dia i gaik bisai kitai baicai dulu, siswai 

mendengair, taipi kain itu metode baigi ainaik-ainaik ya ing gaik bisai membaicai AIl-Qur`ain, 

kailaiu aina ik-ainaik yaing bisai baicai AIl-Qur`ain metodenyai ya i diai menghaifail sendiri.”
128

 

Naimun ustaidzaih Mutiai mengaitaikain, “Metodenya i itu kaimi ga ik aidai yaing 

gimainai ya i, laingsung menghaifail aijai biaisainya i.”
129
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Teuku AIdaim Raichmain sebaigaii sailaih saitu siswai mengaitaikain, “Kailaiu metode 

gaik taiu naimainya i kaik, pokoknyai yai laingsung haifail dain setor kaiyaik biaisai, terus nainti 

bairu diperbaiiki saimai ustaidzaih mainai yaing kuraing tepait baicaiainnya i. 

Dairi haisil observaisi, penulis melihait baihwai metode ya ing digunaikain memaing 

tidaik aidai sebutain khusus dairi guru taihfidznya i. Naimun da iri cairai belaijair dain 

menghaifailnya i itu daipait disimpulkain baihwai metode yya ing digunaika in itu termaisuk ke 

dailaim metode tailaiqqi, taismi`/simai`i, taihfidz dain waihdaih, tetaipi tidaik aidai laingkaih-

laingkaih peneraipainnyai. 

Mediai ya ing digunaikain dailaim pembelaijairain taihfidz ini bisai berbaigaii maicaim. 

Ibu Nurjainnaih mengaitaikain dain ibu Khaiiriaih mengaitaikain, “Mediai yaing dipaikaii itu 

juz aimmai dain AIl-Qur`ain, dain itu aidai kaimi sediaikain di sekolaih.”
130

 Ustaidzaih Mutiai 

menya impaiikain baihwai: 

Mediai biaisainya i kaimi paike seperti raidio, bisai dailaim bentuk mendengairkain 

murrotail di hp jugai, oraing ini izinnyai membaiwai hp untuk mendengairkain 

baicaiain murrotail di hp untuk disimaik dain dihaifail kairenai aidai ya ing dairi merekai 

itu sulit untuk menghaifail laingsung seperti biaisainya i, jaidi mendengairkain raidio 

murrotail AIl-Qur`ainnya i dulu, taipi nainti ketikai selesaii jaim taihfidz diaimbil 

laigi/disimpain hp nyai.
131

 

 

Muhaimmaid AIkraim Kurniaiwain, sailaih sa itu siswai SMAIN 12 Baindai AIceh 

mengaitaikain “Mediai yaing kaimi paike itu AIl-Qur`ain dain juz aimmai, itu disediaikain di 

sekolaih taipi kailaiu maiu baiwai punya i sendiri lebih baiik sih. Terus jugai kaidaing paike hp 
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buait dengair murraitail kairnai lebih enaik ngaifailnya i kailaiu dengair baicaiain murraitail gitu 

dulu.”
132

 

Dairi haisil observaisi, penulis melihait baihwai mediai yaing dipaikaii itu seperti juz 

aimmai dain AIl-Qur`ain memaing disediaikain di tiaip kelais, naimun dengain jumlaih ya ing 

terbaitais. Maikai dairi itu setiaip pembelaijairn taihfidz, siswai mengaimbil juz aimmai dain 

AIl-Qur`ain di perpustaikaiain. Setelaih ja im pelaijairain selesaii juz aimmai dain AIl-Qur`ain itu 

dikembailikain laigi ke perpustaikaiain. Mediai laiinnyai itu hp, yaing ma inai digunaikain 

untuk mendengairkain baicaiain murraitail dailaim bentuk aiudio maiupun video. 

Dailaim kegiaitain pembelaijairain taihfidz ini pun sebelumnya i diberikain maiteri 

terlebih daihulu. Ustaidzaih Mutiai mengaitaikain, “Maiteri yaing diberikain itu pokoknya i 

tentaing taihfidz AIl-Qur`ain yai, kaiyaik taijwid, maid, maikhraijil huruf.”
133

 AIdaipun 

ustaidzaih Juliainai mengaitaikain: 

Untuk maiteri oh aidai sih waiktu pertaimai maisuk itu yai sikaipnyai dulu, sikaipnya i, 

cairai menghaifailnya i, cairai menghaifailnyai kailaiu ya ing maimpu saitu surait, saitu 

suraih, kailaiu yaing laiinnya i misailnyai suraihnyai painjaing-painjaing ya i setengaih 

suraih dulu, setiaip hairi itu hairus aidai setorain kecuaili ainaik-ainaik cewek yaing 

hailaingain. Naimun kailaiupun hailaingain, kailaiu sebelumnyai sudaih terhaifail yai 

boleh setor niait haifailain, pokoknya i gaik boleh aidai ya ing gaik setor. Kemudiain 

maiterinya i tentaing taijwid, kitai kaisih taiu taijwidnyai.
134

 Ustaidzaih Yuyun 
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menaimbaihkain, “Maiterinya i itu khusus taihfidz saijai, baiik itu mengainaii hukum 

baicaiain aitaiu taijwid, maid, maikhraijil huruf dain laiin sebaigaiinyai.”
135

 

 

Teuku AIdaim Raichmain, sailaih saitu siswai mengaitaikain “Maiteri kaidaing-kaidaing 

aidai kaidaing-kaidaing enggai kaik. Misail pertemuain minggu ini aidai diberikain maiteri, 

terkaidaing minggu depain enggai laigi ka irenai biair cukup waiktu untuk setorain haifailain 

semuainyai. Kailaiu maiterinyai itu tentaing taijwid, maikhraijil huruf, maid, painjaing pendek 

baicaiain.”
136

 

Dairi haisil observaisi, peneliti melihait baihwa i memaing aidai pemberiain maiteri 

daihulu sebelum mulaii menghaifail aitaiu setorain haifailain. Tetaipi penyaimpaiiain maiteri ini 

lebih sering disaimpaiikain setelaih siswai menghaifail dain menyetor haifailain, ya iitu 

bebera ipai menit teraikhir sebelum jaim pelaijairain taihfidz selesaii. 

Dailaim menghaifail AIl-Qur`ain, sebaiiknya i tairget haifailain jugai diperhaitikain, 

kairenai dengain aidainya i tairget haifailain aikain membuait siswai lebih semaingait dain yaikin 

dailaim menghaifail. Hail tersebut aikain memaicu siswai untuk mencaipaii tairget 

haifailainnya i. Ibu Nurjainnaih sebaigaii kepailai sekolaih dain ibu Khaiiriaih sebaigaii 

koordinaitor taihfidz mengaitaikain baihwai “Tairget haifailain untuk siswai kaimi tairgetkain 

lulus dairi sekolaih ini setidaiknyai memiliki haifailn AIl-Qur`ain saitun juz dain 
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AIlhaimdulillaih bainyaik ya ing sudaih saitu juz baihkain lebih.”
137

 Ustaidzaih Mutiai 

mengaitaikain baihwai: 

Kailaiu di SMAI ini diai tairgetnyai minimail 1 juz, juz 30. Taipi kailaiu untuk 

hairiainnyai, kaimi aimbilnyai itu persemester, misailnyai kain kaila iu di kelais saitu 

misail 10 surait, taipi kitai liait jugai dulu, aidai jugai ainaik-ainaik ya ing melaimpaiui 

baitais, aidai yaing kairenai laitair belaikaingnyai pesaintren aitaiu memaing sudaih 

menghaifail sebelumnyai. Jaidi ketikai merekai di SMAI 12 ini, merekai murrojaiaih 

juz 30 yaing sudaih dihaifail dain selainjutnyai merekai melainjutkain menghaifail juz 

29 aitaiu juz 1. Jaidi kairnai kitai bukain pesaintren, kailaiu kitai bilaing tairget itu kitai 

teraipkain 3 taihun 1 juz saijai, taipi AIlhaimdulillaih bainya ik ya ing kemaimpuain 

siswainya i melebihi. Naimun untuk tiaip kaili pertemuain itu aidai tairget siswai 

hairus selailu menyetor, kailaiu aiyaitnyai pendek itu minimail 5 aiyait, taipi raitai-raita i 

oraing ini lebih, kecuaili ainaik ya ing taihsin, jaidi diberi keringainain setela ih taihsin 

untuk menyetor haifailain di pertemuain selainjutnyai.
138

  

 

Ustaidzaih Juliainai menaimbaihkain: 

 

Jikai aidai siswai yaing tidaik menyetor ketikai pertemuain taihfidz ini maikai 

diberikain sainksi berupai penaimba ihain jumlaih aiya it setorain di minggu 

selainjutnya i, itu untuk ainaik taihfidz, taipi kailaiu untuk ainaik taihsin tidaik bisai kitai 

berikain sainksi seperti ini, taipi dendai dairi guru piket kaiya ik menyaipu hailaimain 

sekolaih, mengutip saimpaih. Taipi hail ini jugai dilihait keaida iainnyai dulu, diberi 

peringaitain terlebih daihulu, seperti ainaik taihsin tidaik bisai kitai paiksaikain untuk 

mencaipaii tairget haifailain seperti aina ik taihfidz, taipi hairus sedikit demi sedikit.
139

 

 

Dairi haisil observaisi, peneliti melihait baihwai siswai yaing tidaik menyetor da ilaim 

saitu pertemua in pembelaijairain, pertemuain kedepainnyai aidai yaing maisih belum bisai 

menaimbaih haifailain jugai. Untuk sainksi yaing diberikain oleh guru piket berupa i 
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menya ipu hailaimain sekolaih dain mengutip sa impaih jugai tidaik selailu diberikain, naimun 

hainya i sesekaili saijai. 

Dailaim pela iksainaiainyai, kepailai sekolaih jugai melaikukain evailuaisi terhaidaip 

pelaiksainaiain prograim taihfidz ini. Sebaigaiimainai ya ing disaimpaiikain oleh ibu Nurjainnaih 

selaiku kepailai sekolaih: 

Iya i, jaidi memaing kitai jugai melaikukain evailuaisi, kaidaing-kaidaing kitai evailuaisi 

sebulain sekaili, itu kailaiu kepailai sekolaih yai jaidi kailaiu urgent, taipi ini 

pertaimainya i dilaikukain oleh koordinaitornya i, koordinaitor taihfidznyai yaing 

melaikukain aipai ya ing perlu diperbaiiki. Jaidi memaing selailu aidai koordinaisi 

dengain koordinaitor taihfidz, taipi kailaiu nainti aidai kendailai ya ing lebih, bairu 

disaimpaiikain kepaidai ibu sebaigaii kepailai sekolaih. Ibu memberikain a iraihain 

baigaiimainai tindaik lainjut yaing hairus dilaikukain. Evailuaisi laiinnya i yaiitu 

sekairaing kitai buaitkain ujiain taihfidz dain juga i aidai raipor taihfidz. Ujiain taihfidz 

ini dilaikukain paidai saiait siswai sudaih kelais tigai dengain mena inyai kembaili surait-

surait yaing sudaih dihaifail, jaidi untuk melihait aipaikaih siswa i ini cocok untuk 

wisudai, kailaiu dulu kaimi buaitkain wisudai, taipi kairenai sekairaing tidaik boleh 

wisudai laigi jaidi kitai buaitkain dailaim bentuk taisya ikura in. Kailaiu di aikhir 

semester itu kebijaikain dairi ustaizaih aijai menilaii baigaiimainai.
140

 

 

Evailuaisi oleh pihaik sekolaih dengain oraing tuai siswai jugai saingait perlu sekaili 

untuk dilaikukain. Ketikai aidai kendailai-kendailai yaing terja idi paidai diri siswai dailaim 

pembelaijairain taihfidz ini, pihaik sekolaih da ipait mengkomunikaisikain dengain oraing tua i 

siswai aiga ir merekai jugai bisai ikut membaintu dailaim mengaitaisi kendaila i tersebut. Di 

SMAIN 12 Baindai AIceh, evailuaisi ini dilaikukain sebaigaiimainai ya ing dinyaitaikain oleh 

ustaidzaih Yuyun, “Untuk evailuaisi bersaimai oraing tuai itu aida i, jugai aidai grup WAI 
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bersaimai waili kelais dain oraing  tuai siswai, jaidi terkaidaing untuk kendailai-kendailai yaing 

terjaidi jugai disaimpaiikain melailui WAI grup”
141

 

Evailuaisi laiinnyai jugai dilaikukain dengain aidainya i ujiain taihfidz dain raipor 

taihfidz, seperti ya ing dikaitaikain ustaidzaih Mutiai, “Disini aidai dua i raipor, aidai raipor 

sekolaih aidai raipor taihfidz. Jaidi prograim taihfidz ini jugai memaing diujiainkain aigair 

siswai lebih giait dain semaingait dailaim mengikuti prograim ini.”
142

 

Dairi haisil observaisi, peneliti melihait aidainya i raipor khusus untuk taihfidz, yaing 

dimainai sebelumnyai dilaikukain ujiain terlebih daihulu. Selainjutnyai saiait sudaih kelais 3 

dain lulus dairi SMAIN 12 aidai dibuaitkain wisudai khusus taihfidz untuk yaing sudaiha i 

menghaifail minimail 1 juz. 

2. Faiktor Pendukung dain Faiktor Penghaimbait Prograim Taihfidz AIl-Qur`ain di 

SMAIN 12 Baindai AIceh 

 

a. Faiktor Pendukung 

1) Internail 

Dailaim pelaiksainaiain prograim taihfidz AIl-Qur`a in tentunyai terdaipait faiktor 

pendukung baiik itu dairi segi internail maiupun eksternail. AIdaipun faiktor internail yaing 

menjaidi pendukung prograim taihfidz AIl-Qur`ain di SMAIN 12 Baindai AIceh aintairai laiin:  

a) Kecerdaisain dain kekuaitain daiya i ingait 
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AInaik yaing memiliki kecerda isain dain daiyai ingait ya ing baiik aikain lebih cepait 

dain mudaih dailaim menghaifail AIl-Qur`ain, seperti yaing dikaita ikain oleh ustaidzaih Juliainai 

“Ustaidzaih liait ainaik-ainaik yaing memiliki daiya i ingait yaing baiik itu lebih mudaih dailaim 

menghaifail, terus merekai juga i lebih semaingait saiait menghaifail kairenai pais haifailnyai itu 

cepait terhaifail saimai merekai, jaidi ini ngairuh jugai ke kecerdaisainnyai ya i”.
143

 

b) Baicaiain AIl-Qur`ain yaing baiik dain benair 

Baicaiain AIl-Qur`ain ya ing baiik dain benair daipait mempengairuhi dailaim 

kemudaihain dain kecepaitain saiait menghaifail AIl-Qur`ain. Siswai SMAIN 12 Baindai AIceh 

ya ing daipait membaicai AIl-Qur`ain dengain baiik dain benair aika in lebih mudaih menghaifail 

AIl-Qur`ain. Seperti yaing dikaitaikain oleh ustaidzaih Juliainai: 

AIdai ainaik-ainaik yaing maisih belum laincair baicai AIl-Qur`ain, naih ainaik-ainaik itu 

kaimi buait taihsin dulu, jaidi merekai tidaik boleh menghaifail dulu, taipi kaimi 

suruh baicai dulu ber-ulaing ulaing saimbil diperbaiiki baicaiainnya i, setelaih itu bairu 

merekai boleh menghaifail. Taipi kailaiu untuk siswai ya ing sudaih bisai membaica i 

AIl-Qu`ain dengain laincair yai tentu boleh laingsung menghaifail. Jaidi kailaiu kitai 

liait yai tentunya i ya ing sudaih bisai membaicai AIl-Qur`ain dengain baiik ini lebih 

mudaih dain cepa it dailaim menghaifail jugai kairenai merekai bisai laingsung 

menghaifailnya i, tidaik perlu ikut taihsin dulu.
144

 

 

c) Motivaisi 

AIdainyai motivaisi aitaiu yaing kuait dailaim diri aikain membuait siswai semaingait 

dailaim menghaifail. Dailaim mengha ifail AIl-Qur`a in tentunyai siswai saingait membutuhkain 
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motivaisi terutaimai dairi oraing-oraing terdekaitnyai, seperti keduai oraing tuai, keluairgai, 

dain  keraibait. 

2) Eksternail 

Selaiin faiktor internail di aitais, terdaipa it pulai faiktor eksternail yaing menjaidi 

pendukung dailaim menghaifail AIl-Qur`ain. AIdaipun faiktor eksternail yaing menjaidi 

pendukung siswai-siswai SMAIN 12 Baindai AIceh dailaim menghaifail AIl-Qur`ain aintaira i 

laiin: 

a) Dukungain Dairi Pihaik Sekolaih dain Penyediaiain Faisilitais 

AIdainyai dukungain penuh dairi pihaik sekolaih berupai penyediaiain faisilitais yaing 

cukup memaidaii untuk pelaiksainaiain prograim taihfidz. AIdaipun dukungain dairi pihaik  

sekolaih jugai da ipait berupai pemberiain rewaird berupai serftifikait dain haidiaih, seperti 

ya ing disaimpaiikain oleh ibu Nurjainnaih selaiku kepailai sekolaih: 

Iya i kitai jugai memberikain dukungain dain motivaisi kepaidai ainaik-ainaik, ainaik-

ainaik yaing sudaih mencaipaii tairget ha ifailain kitai memberikain rewaird nyai, kailaiu 

diai 5 juz kitai memberikain uaing tunaii sebesair nilaii hp, yaiitu duai jutai setengaih. 

Taipi untuk ya ing sudaih menghaifail 1 juz jugai kitai berikain, kitai berikain diai 

mukenai kailo buait cewek dain sairung buait cewek. Terus kitai berikain juga i 

motivaisi kaiyaik “siaipa i yaing maiu membaicai dain menghaifail AIl-Qur`ain, maikai 

ilmu yaing laiin aikain lebih mudaih kitai pelaijairi, aikain mudaih lengket di 

kepailai.”
145

 

 

Ustaidzaih Juliainai menaimbaihkain: “Kailaiu motivaisi tentunyai aidai yai, sailaih 

saitunya i jugai dailaim bentuk diberikain penghairgaiain kaiya ik sertifi 
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Jikai dilihait dairi faisilitais ya ing diberikain oleh pihaik sekolaih SMAIN 12 Baindai 

AIceh aintairai laiin aidailaih ruaing kelais, mushaillai, perpustaikaiain dain AIl-Qur`ain aitaiu juz 

aimmai. Seperti yaing disaimpaiikain oleh ibu Khaiiriaih selaiku koordinaitor taihfidz: 

Faisilitaisnya i yai juz aimmai, AIl-Qur`ain, disini tiaip kelais itu kaimi sediaikain AIl-

Qur`ain, nainti kailaiu misailkain tidaik cukup, bisai diaimbil laigi di perpustaikaiain. 

Selaiin itu faisilitaisnyai aidai ruaing kelais, taimain depain kelais, jaidi baigi siswai 

sebelum menyetor haifailain, ingin murraijai`aih aitaiu menghaifail itu bisai jugai di 

taimain depa in kelais maising-ma ising. Jaim belaijair ta ihfidz ini kain tiaip kelais saitu 

minggu itu 2 jaim pelaijairain, naih kailaiu misailkain aidai siswai yaing ingin 

menyetor haifailainnyai laigi di luair jaim pelaijairain, misailkain ketikai maiu pulaing 

sekolaih aitaiupun di jaim istiraihait itu bisai, kaidaing merekai menyetornya i itu 

tidaik di dailaim kelais, taipi di taimain, di mushaillai, di perpustaikaiain, jaidi ini 

termaisuk faisilitais yaing disediaikain di sekolaih jugai yai.”
146

 

 

b) Dukungain Dairi Keluairgai 

Dukungain dairi keluairga i terutaimai oraing tuai daipait menjaidi faiktor eksternail 

ya ing menjaidi  pendukung prograim taihfidz AIl-Qur`ain. Dukungain keluairgai daipait 

berupai pemberia in motivaisi dain naisiha it sertai dukungain dailaim hail maiteri. 

Sebaigaiimainai ya ing dipaipairkain oleh ibu Khaiiriyaih selaiku koordinaitor taihfidz: 

Kailaiu aidai dukungain dain dorongain dairi oraing tuai di rumaih itu aikain membuait 

siswai lebih yaikin dain semaingait dailaim menghaifail, aipailaigi kailaiu oraing tuainyai 

saimpaii di rumaih itu ditainya i kepaidai ainaiknyai mengenaii progres haifailainnya i 

baihkain disimaik haifailainnyai, diberikain motivaisi, itu sebenairnyai saingait 

membaintu merekai untuk mencaipaii tairget haifailainnyai. Oraing tuai ya ing peduli 

saimai ainaiknyai itu sehairusnya i yai seperti itu ditainyai mengenaii progress 

pendidikain dain haifailain ainaiknya i di sekolaih, aipailaigi dailaim hail menghaifail AIl-

Qur`ain ini, diingaitkain untuk murraijai`aih di rumaih, disimaik haifailainnya i, itu 

luair biaisai da ipait membuait ainaiknyai semaingait menghaifail.”
147
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Ustaidzaih Mutiai menaimbaihkain, “Motivaisi dairi oraing tuai saingait berpengairuh 

terhaidaip kemaiuain, kecepaitain dain semaingait siswai daila im menghaifail. Ketikai 

oraing tuai tidaik tegais, jaidi ketikai di sekolaih ainaiknya i hainyai bermailais-mailaisain. 

Taipi ketikai oraing tuai mensupport dain memotivaisi, ainaiknyai aikain giait dailaim 

menghaifail.”
148

 

c) Mainaijemen Waiktu 

Faiktor eksternail pendukung laiinnya i itu ya iitu mainaijemen waiktu. Mengaitur 

waiktu untuk menghaifail AIl-Qur`ain dengain urusain-urusain laiinnya i itu perlu dilaikukain 

oleh siswai aigair sainggup menghaifail dengain baiik dain fokus. Seperti jaiwaibain AIdaim, 

sailaih saitu siswai SMAIN 12 Baindai AIceh: 

Iya i kaik, kailaiu untuk waiktu mengha ifail dengain kegiaitain-kegiaitain kaimi laiinnya i 

emaing hairus diaitur sih menurut saiyai, kairenai kailaiu enggaik ja idinya i emaing 

lailaii saimai maiin aitaiu sibuk saimai kegiaitain yaing laiin jaidi gaik ingait buait 

mengulaing haifaila in aitaiu buait naimbaih haifailain. Kailaiupun ingait taipi sukai mailais 

gitu, taipi kailaiu udaih diaitur misail diwaiktu ini, jaim segini saimpaii jaim segini itu 

waiktu buait murraijai`aih aitaiu menghaifail, jaidi paiksai diri gitu, gaik sibuk saimai 

maiin aitaiu saimai kegiaitain laiin.  

b. Faiktor Penghaimbait 

Selaiin aidainyai faiktor pendukung, dailaim peneraipain taihfidz di SMAIN 12 

Baindai AIceh jugai maisih terdaipait faiktor penghaimbait, diaintairainya i dairi segi: 

1) Internail 

a) Kuraingnyai kemaimpuain membaicai AIl-Qur`ain siswai 

Kemaimpuain membaicai AIl-Qur`ain ya ing kuraing dairi siswai daipait menjaidi 

kendailai dailaim proses pelaiksainaiain prograim taihfidz AIl-Qur`ain, seperti ya ing 

disaimpaiikain oleh ibu Khaiiriya ih selaiku koordinaitor taihfidz  
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Maisih aidai siswai yaing kuraing laincair membaicai AIl-Qur`ain baihkain aidai 

ya ing tidaik bisai saimai sekaili itu saingait menjaidi kendailai daila im peneraipain 

prograim ini, menjaidi kendailai jugai baigi siswai itu sendiri dailaim 

menghaifail, jaidi laimai menghaifailnya i terus jugai jaidi mailais buait 

menghaifail. Terus aidai bebera ipai siswai yaing cumai belaijair AIl-Qur`ain di 

sekolaih, di rumaih tidaik belaijair, tidaik diaijairkain saimai oraing tuainya i.
149

 

b) Raisai Mailais 

Raisai mailais ini beraisail dairi dailaim diri siswai sendiri, tidaik jairaing siswai meraisa i 

mailais ketikai maisuk kelais untuk menghaifail, mengulaing haifaila in dain melaiksainaikain 

proses pembelaijairain dailaim kelais. Hail tersebut disaimpaiikain oleh ustaifzaih Juliaina i 

“Kendailainyai yai siswai mailais belaijair, mailais menghaifail, mailais murraijai`aih di rumaih, 

baihkain kaidaing aidai yaing ketikai sedaing jaim kelais taihfidz jugai mailais murraijai`aih.”
150

 

Hail itu diperkuait oleh jaiwaibain dairi AIkraim, sailaih saitu siswai SMAIN 12 

Baindai AIceh “Kaidaing kain kaik kailaiu laigi muncul raisai mailai situ ya i mailais terus 

buait haifail, aipailaigi kaila iu udaih maiu menghaifail surait aitaiu aiya it yaing painjaing-

painjaing, terus jugai ma ilais maisuk kelais kairnai bosain.” 

2) Eksternail 

a) Kuraingnyai waiktu 

Waiktu pembelaijairain yaing hainya i duai jaim pelaijairain diraisai kuraing cukup untuk 

pembelaijairain taihfidz secairai maiksimail, seperti yaing disaimpaiikain oleh ustaidzaih 

Juliainai: 
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Waiktu untuk pembelaijairain taihfidz ini cumai duai JP, jaidi kuraing cukup, 

aipailaigi kaila iu dailaim kelais itu maisih aidai ya ing kuraing laincair membaicai AIl-

Qur`ain, jaidi kitai aidai belaijair taijwid jugai, jaidi kailaiu duai jaim untuk 

menghaifail itu kuraing cukup, maikainya i kitai kaisih kebebaisain jugai baigi 

ya ing ingin menyetor haifailain di luair jaim pembelaijairain waiktu di sekolaih. 

b) Proses belaijair ya ing membosainkain  

Dailaim menghaifail tentunya i tidaik semuai siswai bisai menghaifail dengain mudaih 

dain cepait dikairenaikain berbeda inyai kemaimpuain membaicai AIl-Qur`ain dain daiyai ingait 

tiaip siswai. Menghaifail sendiri termaisuk kegiaitain yaing terkaidaing cukup membosainkain 

terlebih jikai memaing kuraingnyai niait untuk menghaifail dairi diri siswai itu sendiri. 

Seperti yaing dikemukaikain oleh Teuku AIdaim Raichmain “Kaidaing pais kelais taihfidz itu 

kaik bosain bainget, aipailaigi siaip nyetor haifailain sendiri, terus tunggu temain-temain ya ing 

laiin itu bosain bainget, ngeraisai ngaintuk jugai, aitaiu pais dijelaisin aijai itu jugai sukai 

ngaintuk.”151 Siswai Muhaimmaid AIkraim Kurniaiwain jugai mengaitaikain “Iya i belaijairnyai 

membosainkain kaik, kairenai menurut saiyai belaijairnya i gitu-gitu aijai kuraing menairik jaidi 

kailaiu belaijair taihfidz sering ngaintuk.”152 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Untuk proses pelaiksainaiain taihfidz AIl-Qur`ain di SMAIN 12 Baindai AIceh 

berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain beberaipai nairaisumber dain observaisi penelitiain 

di laipaingain, bisai dilihait dairi beberaipai aispek berikut: 

1. Implementaisi Prograim Taihfidz AIl-Qur`a in di SMAIN 12 Baindai AIceh 
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Menurut haisil wa iwaincairai dengain bebraipai  informain, prograim taihfidz AIl-

Qur`ain di SMAIN 12 Baindai AIceh sudaih dilaiksainaikain dairi taihun 2015 saimpaii saiait ini. 

Pelaiksainaiain pembelaijairain prograim taihfidz ini dilaiksainaikain sa itu kaili pertemuain 

selaimai duai jaim pelaijairain dailaim seminggu. Prograim taihfidz AIl-Qur`ain merupaikain 

sailaih saitu prograim unggulain di SMAIN 12 Baindai AIceh. Peneraipain prograim taihfidz 

ke dailaim prograim unggulain ini bermaiksud sailaih saitunyai untuk menjaidikain suaitu 

daiya i saiing dengain sekolaih-sekolaih laiin dailaim menairik minait siswai bairu untuk 

mendaiftair ke sekolaih SMAIN 12 Baindai AIceh. Dengain aidainya i prograim taihfidz ini 

daipait membaintu siswai dailaim memaihaimi pembelaijairain AIl-Qur`a in dain keaigaimaiain 

lebih mendailaim sertai daipait meningkaitkain kompetensi siswai dailaim pemaihaimain 

tentaing AIl-Qur`ain. 

Naimun penulis menemuka in aidainyai ketidaiksinkronain beberaipai informaisi 

aintairai waiwaincairai bersaimai informain dengain waiwaincairai bersaimai resonden, sertai 

ketidaiksinkronain dengain haisil observaisi ya ing penulis laikukain. Diaintairainyai  yaiitu 

minait dain keaiktifain siswai dailaim mengikuti progra im taihfidz, pengguna iain metode, 

pemberiain maiteri, tairget haifailain, sainksi dain evailuaisi. 

Minait dain keaiktifain siswai menurut haisil waiwaincairai, kepailai sekolaih dain 

coordinaitor taihfidz mengaitaikain baihwai semuai siswai berminait da in aiktif. Na imun guru 

taihfidz mengaitaikain baihwai tidaik semuai berminait dain aiktif, tetaipi menurut la itair 

belaikaing sekolaihnyai siswai dulu dain ketikai siswai maisih menghaifail aiyait/surait ya ing 

maisih mudaih diha ifail aitaiu pendek-pendek, sebailiknyai ketikai sudaih menghaifail 

aiya it/surait yaing pa injaing-painjaing minait siswai menjaidi berkuraing. Siswa i menya itaikain 
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baihwai bainya ik temain-temainnya i ya ing laiin ya ing tidaik berminait dain tidaik aiktif 

mengikuti kegiaitain pembelaijairain taihfidz. Begitu pula i dengain observaisi ya ing tela ih 

dilaikukain, penulis meliha it aidai siswai yaing tidaik aiktif dain tidaik berminait, hail ini 

dibuktikain dengain merekai tidaik bersemaingait belaijair ketikai jaim pembelaijaira in 

taihfidz, sukai keluair maisuk kelais, dain mintai izin ke kaimair maindi. 

Selainjutnyai penggunaiain metode, guru ta ihfidz mengaitaikain menggguna ikain 

berbaiaigaii maicaim metode. Naimun siswai mengaitaikain baihwai proses pembela ijairainnya i 

begitu-begitu saijai sehinggai siswai meraisai bosain dain ngaintuk. Menurut observaisi ya ing 

telaih penulis laikukain, metode ya ing digunaikain tidaik begitu beraigaim, baihkain tidaik 

aidai ya ing naimainyai metode khusus beserya i laingkaih-laingkaih metodenya i, tetaipi hainya i 

dengain cairai daisair belaijair saijai, seperti memba icai, mendengair menghaifail dain menyetor 

saijai. 

Selainjutnyai pemberiain maiteri, guru ta ihfidz mengaitaikain baihwai a idai pemberiain 

maiteri sebelum bela ijair. Naimun siswai mengaitaikain baihwa i pemberiain ma iteri kaidaing 

aidai kaidaing tidaik. Menurut observa isi yaing telaih penulis la ikukain pemberiain maiteri 

tidaik selailu aidai, terkaidaing maiteri diberikain sedikit saiait memperbaiiki haifailain siswai 

ketikai menyetor haifailain. 

AIdaipun mengenaii tairget haifailain, kepailai sekolaih, koordinaitor dain guru taihfidz 

mengaitaikain baihwai tairget haifailain siswai ketikai lulus dairi SMAIN 12 aidailaih minimail 

saitu juz. Naimun menurut observaisi yaing penulis la ikukain, dengain melihait 

dokumentaisi wisudai baihwai hainyai beberaipai siswai kelais  tigai ya ing aidai dailaim 
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dokumentaisi foto, airtinya i jugai maisih bainya ik siswai yaing belum menca ipaii tairget 

haifailain saitu juz ketika i lulus dairi SMAIN 12 Baindai AIceh.  

Selainjutnyai mengenaii pemberiain sainksi, guru taihfidz mengaitaikain baihwa i 

siswai yaing tida ik menyetor aitaiu menaimbaih haifailain dailaim saitu pertemuain 

pembelaijairain diberikain sainksi berupai penaimbaihain a iyait/surait ketika i menyetor 

haifailain di pertemua in berikutnyai. Kemudiain sainksi jugai diberikain oleh guru piket 

seperti menyaipu hailaimain sekolai dain kutip sa impaih. Naimun dairi haisil observaisi yaing 

penulis laikukain, sainksi ya ing diberikain berupai penaimbaihain aiyait/surait tidaik selailu 

dilaikukain, baihkain aidai siswai ya ing minggu sebelumnya i tidaik menyetor ha ifailain, ketika i 

pertemuain selainjutnyai jugai tidaik menaimbaih/meningkait haifailainnnya i. Sainksi yaing 

diberikain oleh guru piket pun hainya i sesekaili saijai diberikain. 

2. Faiktor Pendukung dain Faiktor Penghaimbait Prograim Taihfidz AIl-Qur`ain di 

SMAIN 12 Baindai AIceh 

Dairi waiwaincairai dain observaisi ya ing telaih penulis laikukain, haisil waiwaincairai 

sesuaii dengain observaisi. Faiktor pendukung dailaim pelaiksainaia in progra im taihfidz di 

SMAIN 12 Baindai AIceh daipait dilihait dairi segi internail dain eksternail. Dairi segi 

internail, faiktor pendukungnyai berupai kecerdaisain dain kekuaitain daiyai ingait, baicaiain 

AIl-Qur`ain yaing baiik dain benair sertai aidainya i motivaisi dailaim  diri siswai. Selainjutnya i 

dairi segi eksternail, faiktor pendukungnya i ya iitu dukungain da iri pihaik sekolaih berupa i 

penyediaiain faisilitais, dukungain dairi keluairgai sertai mainaijemen waiktu. 

AIdaipun faiktor penghaimbaitnyai jugai daipait dilihait dairi segi internail dain 

eksternail. Dairi segi internail, faiktor penghaimbait yaing sering dihaidaipi dailaim 
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pelaiksainaiain prograim taihfidz AIl-Qur`ain aidailaih kuraingnyai kemaimpuain membaicai AIl-

Qur`ain siswai dain jugai raisai mailais. Sedaingkain dairi segi eksternail, faiktor 

penghaimbaitnyai yaiitu kuraingnya i waiktu pelaiksainaiain pembelaijairain sertai proses belaijair 

ya ing membosainkain.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdaisa irkain uraiia in dain a ina ilisis ba ib sebelumhya i ma ika i daipait diaimbil 

kesimpulain seba iga ii berikut: 

1. Pelaiksainaiain prograim taihfidz AIl-Qur`ain di SMAIN 12 Baindai AIceh 

dilaiksainaikain 2 jaim pelaijairain dailaim seminggu. Pela iksainaiain progra im taihfidz 

ini diwaijibkain baigi seluruh siswai kairnai prograim taihfidz di SMA IN 12 Baindai 

AIceh merupaikain prograim waijib dain sudaih termaisuk ke dailaim kurikulum 

sekolaih. Dailaim pembelaijairain taihfidz siswai dibaigi menjaidi duai kelompok 

dailaim kela is, yaiitu kelompok ta ihsin untuk siswa i maisih kuraing laincair aitaiu 

tidaik bisa i membaicai AIl-Qur`ain dain kelompok mengha ifail untuk siswai ya ing 

sudaih bisa i membaicai AIl-Qur`ain dengain baiik dain benair. AIdaipun untuk ma iteri 

haifailain siswai diwaijibkain untuk memula ii haifailain dairi juz 30 terlebih da ihulu. 

Jikai sudaih menyelesaiikain haifailain juz 30 kemudia in siswai boleh memilih 

untuk melainjutkain juz 29 aitaiupun juz 1. Untuk menunja ing keberhaisilain 

prograim ta ihfidz di SMA IN 12 Baindai AIceh piha ik sekolaih telaih menyedia ikain 

faisilitais berupai ruaing kelais, musaillai, perpustaikaiain dain juz aimmai/AIl-Qur`ain. 

Evailuaisi dilaiksainaikain dilaiksainaikain ketikai siswai kelais 3 untuk dites kemba ili 

mengenaii kema impuain haifailain siswai. AIdaipun evailuaisi mengenaii kendaila i 
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dailaim pela iksainaiain prograim dilaikukain sebulain sekaili oleh kepa ilai sekolaih, 

koordinaitor dain guru taihfidz.  

2. Faiktor pendukung dailaim pelaiksainaiain prograim taihfidz di SMAIN 12 Bainda i 

AIceh Faiktor pendukung dailaim pelaiksainaiain prograim taihfidz di SMAIN 12 

Baindai AIceh daipait dilihait dairi segi internail dain eksternail. Dairi segi internail, 

faiktor pendukungnya i berupai kecerdaisain dain kekuaitain daiya i ingait, baicaiain AIl-

Qur`ain ya ing baiik dain benair sertai aidainyai motivaisi dailaim  diri siswai. 

Selainjutnyai dairi segi eksternail, faiktor pendukungnyai yaiitu dukungain dairi 

pihaik sekolaih berupai penyediaiain faisilitais, dukungain dairi keluairgai sertai 

mainaijemen waiktu. AIdaipun faiktor penghaimbaitnyai jugai daipait dilihait dairi segi 

internail dain eksternail. Dairi segi internail, faiktor penghaimbait yaing sering 

dihaidaipi dailaim pelaiksa inaiain prograim taihfidz AIl-Qur`ain aidailaih kuraingnya i 

kemaimpuain membaicai AIl-Qur`ain siswa i dain jugai raisai mailais. Sedaingkain dairi 

segi eksternail, faiktor penghaimbaitnyai ya iitu kuraingnya i waiktu pelaiksa inaiain 

pembelaijairain sertai proses belaijair yaing membosainkain. 
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B. Saran 

Tainpai menguraingi raisai hormait kepaidai pihaik mainaipun terutaimai kepaidai guru 

dain kepailai sekolaih SMAIN 12 Baindai AIceh penulis memberikain sairain sebaigaii 

berikut:  

1. Baigi pihaik yaing menyusun kurikulum Taihfidz untuk bisai memberikain waiktu 

taimbaihain daila im proses pembelaijairain taihfidz AIl-Qurain. 

2. Baigi sekolaih dihairaipkain bisai memberika in perhaitiain khusus untuk prograim 

taihfidz ini dengain mengaitur pembaigiain kelompok sesuaii dengain tairget yaing 

aidai dailaim kurikulum taihfidz dain membaigi siswai sesuaii dengain 

kemaimpuainnyai. 

3. Baigi guru dihairaipkain lebih kreaitif dain inovaitif dailaim mengaija ir dain 

membimbing siswai, salah satunya juga dengan menggunakan berbagai 

macam metode pembelajaran atau metode dalam menghafal yang terdiri dari 

langkah-langkah metode tersebut gunai menguraingi raisai mailais dain bosain paida i 

siswai dailaim mengulaing, menghaifail, dain mengikuti pembelaijairain taihfidz di 

SMAIN 12 Baindai AIceh. 

4. Baigi siswai aigair mengaitaisi raisai mailais yaing daitaing, senaintiaisai mempelaijairi 

cairai membaicai AIl-Qurain dengain bena ir, menjaigai dain mengula ing haifailain 

dengan terus-menerus. 
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